PEMAKAIAN BAHASA
DALAM OLAHRAGA FUTSAL
(Suatu Pendekatan Sosiolinguistik)

Persyaratan
guna Melengkapi Gelar ana'Jurusan Sastra Indonesia
Fakultas Sastra dan Seni Rupa
Universitas Sebelas Maret

Disusun oleh
WILDA MERIDIYANA
C0207052

FAKULTAS SASTRA DAN SENI RUPA
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2012



PEMAKAIAN BAHASA
DALAM OLAHRAGA FUTSAL
(Suatu Pendekatan Sosiolinguistik)

Disusun oleh

WILDA MERIDIYANA
C0207052

Telah disetujui oleh pembimbing

Pembimbing

.

Dr. Dwi to, M.Hum.
NIP 1961111}11986011002

M ui
Ketua Jurusan Indonesia

g
Drs. Ahmad Taufiq, M.Ag.
NIP 196206101989031001



Jabatan

Ketua

Sekretaris

Penguji I

Penguji I

PEMAKAIAN BAHASA
DALAM OLAHRAGA FUTSAL
(Suatu Pendekatan Sosiolinguistik)

Disusun oleh

WILDA MERIDIYANA
C0207052

Telah disetujui oleh Tim Penguji Skripsi
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret
Pada Tanggal

Nama

Dra. Chattri § Widyastuti, M.Hum.
NIP 196412311994032005

Dra. Hesti Widyastuti, M.Hum.
NIP 1955040491983032001

Dr. Dwi Purnanto, M.Hum.
NIP 196111111986011002

Drs. F.X. Sawardi, M.Hum.
NIP 196105261990031003

S astra dan Seni Rupa
itas Sebelas Maret



PERNYATAAN

Nama : Wilda Meridiyana
NIM : C0207052

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi berjudul Pemakaian Bahasa
dalam Olahraga Futsal (Suatu Pendekatan Sosiolinguistik) adalah betul-betul
karya sendiri, bukan plagiat, dan tidak dibuatkan oleh orang lain. Hal-hal yang
bukan karya saya, dalam skripsi ini diberi tanda citasi (kutipan) dan ditunjukkan
dalam daftar pustaka.

Apabila di kemudian

ari terbukti pe ini tidak benar, maka saya bersedia
menerima sanksi aka psi dap gelar yang diperoleh

dari skripsi tersebut.



MOTO

Milikilah impian, apapun itu. Yakinlah semua tercapai karena tidak ada yang

mustahil jika kita selalu bersama Tuhan.

(Anonim)

apabila setelah

ilangan seorang

Jangan pernah berpikir untuk menyerah, karena jika kamu mau berusaha dengan
kemungkinan yang ada, Allah akan membantumu melaluinya.

(Peneliti)



PERSEMBAHAN

% Persembahan kepada:
+  Kedua orang tuaku, ibu dan bapak, terima kasih atas segala doa dan
dukungan baik secara moril maupun materil.

«»  Almamater Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT atas segala limpahan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul Pemakaian Bahasa dalam Olahraga Futsal (Suatu Pendekatan
Sosiolinguistik) ini dengan lancar. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh gelar akultas Sastra dan Seni Rupa

Universitas Sebelas Maret Surakar @m

skripsi ini. Dalam

Rupa Universitas Sebelas

2. Drs. Ahmad Taufig, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Sastra Indonesia Fakultas
Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret, yang telah memberi izin
dalam penulisan skripsi ini.

3. Drs. Istadiyantha, M.S. selaku pembimbing akademis peneliti selama masa
kuliah.

4. Dr. Dwi Purnanto, M.Hum. selaku pembimbing peneliti yang dengan penuh
kesabaran membimbing dan memberi petunjuk pada peneliti dalam

mengerjakan skripsi ini. Terima kasih atas limpahan waktu yang selalu

diluangkan untuk peneliti.

vii



10.

11.

Dra. Chattri S. Widyastuti, M.Hum. selaku penelaah skripsi yang senantiasa
sabar dan teliti dalam memberikan bimbingan serta pengarahan kepada
peneliti.

Bapak dan Ibu dosen serta seluruh staf pengajar Fakultas Sastra dan Seni Rupa
Universitas Sebelas Maret atas semua ilmu dan fasilitas yang telah peneliti

terima.

Staf UPT Perpustakaan

Fakultas Sastra ds

Seni Ru lah memberikan kemudahan dalam
(g, ¢

mendapatkan suku-bi

rensigentuk p

Inti, terima kasih atas semua bantuan kalian, dan semangat kalian agar aku

segera menyelesaikan skripsi ini. You re the best thing that ever be mine.

Geng Suhu, Nana, Ririn, Pipit, Imas, dan Savitri, terima kasih telah memberi
warna dalam perjalanan kedewasaan kita, semua kenangan indah kita bersama
tidak akan pernah aku lupakan, Best Friend Forever.

Sahabat-sahabatku, Ocha, Hana, Tina, dan teman-teman Sastra Inggris
angkatan 2007, terima kasih atas semangat dan bantuan kalian yang sangat

berarti. Kebersamaan kita tidak akan bisa tergantikan. Friendship Forever.

viii



12. Teman-teman United Army, United Indonesia dan teman-teman di Solo Sehat
Futsal Solo Baru, terima kasih atas bantuan kalian semua dalam penyelesaian
skripsi ini. Glory Glory Manchester United.

13. Teman-teman Sastra Indonesia angkatan 2007 atas kebersamaan dan

bantuannya selama ini.

14. Kakak-kakak tingkat angkatan berapa pun yang telah membantu peneliti.

urakarta, Desember 2012

Peneliti,

Wilda Meridiyana



DAFTAR ISI

Halaman

LEMBAR PERSETUJIUAN......ccciiiiiiii s ii
LEMBAR PENGESAHAN .....oooiiiiieee s iii
iv
v
Vi

vii
X

Xiv

XV
1
1
3
4
D. Tujuan Penelitian..........ccooevereieriiesiseeeeeese e 4
F. Manfaat Penelitian ... 4
G. Sistematika Penulisan...........ccccoiiiiiiiiieieiin e 5
BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR ......ccooiiiiiens 7
AL Kajian PUSLaKa.........cooviviiieieieiee s 7

B. Landasan TeOM .......ccerrirerieieineniees e 10

1. SOSIONNQUITIK ..o 10

2. Variasi Bahasa .............caitiiit i tdiiidinnnieieie e 15



3. CampPur KOE ......ccvviieiieiece et

4. Alih Kode

5. Metafora .

6. FUNQSI BaNASA .....cc.ccveivieieciccece e

R T 1) (=] USSR

8. Olahraga FULSal ..........ccceeivviiiiicie e

C. Kerangka Pikir..

BAB IV ANALISIS

DATA

A. Karakteristik Pemakaian Bahasa.........cccooocicii

1. Pemakaian Istilah dari Bahasa Inggris........c.ccocvevevrennnne.

2. Pemakaian Istilah dari Dialek Jakarta..........cccccccovvvveennnn.

3. Penambahan Prefiks ...

4. Pemendekan (KoNtraksi) ........ccccovvveverieeneiiieneeniesieneeneens

B IMEBEATOTA oo

6. Pemanfaatan Bentuk-bentuk Singkatan........................

7. Sapaan

Xi

17

19

20

21

23

25

27

29

29

29

30

31

33

35

36

37

37

37

40

41

42

45

47

48



8. Campur Kode........
9. Alih Kode..............

B. Fungsi Bahasa ...........

1. Membicarakan Teknik Permainan Futsal ...................

2. Merencanakan Permainan Futsal......................oo.. ..

3. Memulai Permainan Futsal............coooeiiiii..

4. Memberikan Ig

5. Mengev

aluasi Permai L R
Biti
C. Register Olahr 1 P/ - YO S

6. Teknik Permaing

7. Nama Alat-alat dari Lingkungan Futsal.....................

8. Perangkat Futsal (official) .........ccccoovvviiiiiiiiiice

BAB V PENUTUP...........ccc.......
A. Simpulan ...................

B.Saran.........ccccocninnnnn,

DAFTAR PUSTAKA ...............

LAMPIRAN.......cooiiiiiiin

A. Data Karakteristik Pemakaian Bahasa .............coooeeee. ...

B. Data Fungsi Bahasa

Xii

49

54

56

57

61

62

63

69

74

75

77

81

86

90

96

102

104

107

107

108

109

112



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

C. Data Register Olahraga Futsal ...................coooiiiininn 126

commut lo user

Xiii



DAFTAR SINGKATAN

KPB : Karakteristik Pemakaian Bahasa
PIA : Pemakaian Istilah Asing

PID : Pemakaian Istilah Dialek

PA : Penggabungan Afiks

KON
MET
FB
SING
SAP
CK
AK
ROF

B

SF : Spirit Futsal
BB : Biangbola

DL : Data Lisan

Xiv



ABSTRAK

Wilda Meridiyana. C0207052. 2012. Pemakaian Bahasa dalam Olahraga Futsal
(Suatu Pendekatan Sosiolonguistik). Skripsi: Jurusan Sastra Indonesia Fakultas
Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) bagaimana
karakteristik pemakaian bahasa dalam olahraga futsal? (2) Bagaimana fungsi
bahasa dalam olahraga futsal? (3) Bagaimana kosakata register dalam olahraga
futsal?

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan karakteristik pemakaian
bahasa dalam olahraga futsal (2) Mendeskr|p5|kan fungsi bahasa dalam olahraga

dan berita di/ la "-é’” elektrlk (internet) vyaitu
www.spiritfutsal, ;tom sect@ www blaa?;%{a com p”’ég’a bulanJanuari sampai April
2011. Data Ilsa’n dipéroleh dengan mel’&am daﬁnenyl nak secara langsung
pemakaian bahfisa korﬁiﬁiitas futgal “Selo Sehat Fut%;.’ di S6lo Baru pada bulan
Mei dan Jun.011 I\/thede pengl n ﬁgta men ""nakan etode simak libat
cakap. Teknik pengumpt " Ul rekargftgkmk catat, teknik

pustaka, dan te’knlk V\mf&ancara ,53'

dalam penelitian Tpi adala penyz 7,

Berdasarkar pulk rapashal. Pertama, ditemukan
beberapa ciri khusus Qalaagg '&55 raga futsal. Di antaranya
jalamibah Nggris, pémakaian istilah dalam dialek
Jakarta, adanya perlstlwa“pe -"-‘--" ! rdapat peristiwa pemendekan
atau kontraksi, metafora, pemakalanwﬁ’entuk singkatan, pemakaian kata sapaan,
terjadinya peristiwa campur kode yang meliputi campur kode yang berwujud kata,
kelompok kata, kata ulang, dan klausa. Peristiwa alih kode juga terjadi dalam
analisis ini yang meliputi alih kode ke dalam dan ke luar. Kedua, fungsi bahasa
yang memaparkan tentang fungsi bahasa yang digunakan saat membicarakan
teknik permainan futsal yang meliputi fungsi direktif meminta antarpemain futsal
dan fungsi direktif meminta antara pemain dan pelatih, fungsi bahasa yang
digunakan saat merencanakan permainan futsal, fungsi bahasa yang digunakan
saat memulai permainan futsal, fungsi bahasa yang digunakan saat memberikan
instruksi yang meliputi fungsi direktif menyuruh antara pelatih dan pemain, fungsi
direktif menyarankan antara pelatin dan pemain, fungsi direktif menjelaskan
antara pelatih dan pemain, fungsi direktif menasihati antara pelatih dan pemain,
fungsi memotivasi dan fungsi mengkonfirmasi antara pelatih dan pemain, dan
fungsi menyimpulkan (kesimpulan), fungsi bahasa yang digunakan saat
mengevaluasi permainan futsal yang meliputi fungsi direktif menyarankan
antarpemain futsal, fungsi referensial antarpemain futsal, fungsi ekspresif
kekecewaan antarpemain, fungsi ekspresif mengeluh antarpemain, fungsi fatis
antara pelatih dan pemain, serta fungsi direktif menasihati antara pelatih dan
pemain. Ketiga, klasifikasi kosakata penentu register yang memaparkan bentuk

XV


http://www.spiritfutsal.com/

pemakaian istilah olahraga futsal yang meliputi posisi pemain, nama-nama
tendangan oleh pemain, aturan permainan, tindakan pemain, keadaan atau
suasana pertandingan, teknik permainan, nama alat-alat dari lingkungan futsal,
dan perangkat futsal (official).

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan alat komunikasi dalam kehidupan manusia. Bahasa

digunakan dalam berbagai hal di kehidupan manusia. Pandangan mengenai bahasa

Bahasa ebaga t komuni 1 unyaganan yang sangat penting

dalam kehidupa mam%B sa digunakan u@ berinteraksi, bekerja sama

pagai makhluk individu
dan sosial sangat me : emenuhi  kebutuhannya dan
| anpa bahasa, manusia tidak dapat
menyampaikan ide, gagasan, perasaan, serta kemauannya. Dengan demikian
manusia tidak dapat terlepas dari bahasa karena bahasa mempunyai fungsi yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Bahasa adalah alat yang dipakai
manusia untuk membentuk pikiran, perasaan, keinginan dan perbuatan-

perbuatannya, serta alat untuk mempengaruhi dan dipengaruhi.

Dalam menggunakan bahasa, manusia memerlukan suatu disiplin ilmu
yang khusus mempelajari tentang bahasa. Ilmu bahasa itu kemudian dikenal
dengan linguistik. Dalam linguistik terdapat beberapa studi ilmu lagi yang juga

sama-sama mempelajari bahasa, di antaranya adalah sosiolinguistik.
1



Sosiolinguistik mempelajari bahasa berdasarkan lingkungan sosial yang
melingkupi pemakaian bahasa dalam masyarakat.

Sosiolinguistik sebagai cabang linguistik memandang atau menempatkan
kedudukan bahasa dalam hubungannya dengan pemakai bahasa di dalam
masyarakat, karena dalam kehidupan bermasyarakat manusia tidak lagi sebagai

individu, akan tetapi sebagai masyarakat sosial (I Dewa Putu Wijana dan

0.2\
.. %Vam

umur@nis

dengan makna tertentu dalam bidang tersebut. Hal yang membedakan tentu pada
istilah-istilah yang mereka pakai. Variasi pemakaian bahasa tersebut kemudian
memunculkan adanya berbagai masalah kebahasaan dalam kelompok sosial

tertentu yang perlu dikaji lebih mendalam.

Penelitian mengenai pemakaian bahasa pada olahraga belum banyak
dilakukan. Padahal olahraga mencakup bermacam-macam cabang olahraga seperti
sepak bola, bulutangkis, basket, futsal, dan lain sebagainya. Salah satu cabang
olahraga yang sangat digemari dewasa ini adalah olahraga futsal. Di Indonesia,

futsal mulai mendapat tempat sejak tahun'2000 dan mulai populer hingga saat ini.



Dalam olahraga ini terdapat istilah-istilah yang tidak luput dari variasi pemakaian
bahasa, karena istilah yang dipakai dalam futsal merupakan kosakata khusus yang

hanya dipakai oleh komunitasnya. Misalnya pada tuturan berikut:

“Kontrol masuk ke dalam, lari ke belakang passing lagi, kontrol masuk ke
dalam, lewat belakang passing lagi, kontrol lewat ke dalam masuk lagi,
jelas? Seperti latihan basket, yah 5 menit.”

Pada tuturan di atas terdapat istilah passing, istilah ini diambil dari bahasa

Inggris yang berarti umpa

satunya dipe‘ngaru i

banyak mendapal penga% da

karena itu, penelitia

belakang di atas, akhirnya peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
mengenai pemakaian bahasa dalam futsal dan judul penelitian ini adalah

“Pemakaian Bahasa dalam Olahraga Futsal (Suatu Pendekatan Sosiolinguistik).”

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dimaksudkan agar penelitian ini menjadi terarah dan
mempermudah peneliti dalam menentukan data yang diperlukan. Dengan
demikian, pokok permasalahan dapat terpusat dan terbahas secara tuntas. Agar
tidak meluas, maka aspek sosiolinguistik yang dibahas dalam penelitian ini adalah

karakteristik pemakaian bahasa dalam olahraga futsal di Solo Sehat Futsal Solo



Baru. Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan pengamatan bahwa lokasi
merupakan tempat futsal pertama di Solo, dan saat penelitian sedang berlangsung
kompetisi futsal antar klub futsal se Karisidenan Surakarta.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa masalah yang

peneliti angkat yang dapat dikembangkan untuk dikaji secara mendalam.

Permasalahan tersebut anta

st olahraga futsal?

2. Bagaimana fungsi dalam glz

2 -
osakatgister d Iam&h ga futfg
a

D.

mendetail dan tepat. Adapun tujuan darigenelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan karakteristik pemakaian bahasa dalam olahraga futsal.
2. Mendeskripsikan fungsi bahasa dalam olahraga futsal.
3. Mendeskripsikan kosakata register dalam olahraga futsal.

E. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan akan menghasilkan manfaat bagi diri peneliti,
orang lain dan juga perkembangan ilmu pengetahuan. Manfaat penelitian ini
terlingkup dalam manfaat praktis dan manfaat teoretis:

1. Manfaat teoretis



Manfaat teoretis adalah manfaat yang berkenaan dengan
pengembangan ilmu pengetahuan dalam hal ini ilmu bahasa (linguistik)

dan lebih khusus lagi adalah sosiolinguistik.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa wawasan

tentang karakteristik pemakaian bahasa dalam bidang tertentu serta

wawasan tentang karakteristik pemakaian bahasa dalam olahraga futsal

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dijabarkan dalam lima
bab, yaitu :

Bab satu, merupakan pendahuluan. Pendahuluan ini mencakup latar
belakang masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian baik secara teoretis maupun praktis.

Bab dua, merupakan kajian pustaka dan kerangka pikir yang terdiri dari
studi terdahulu, pengertian sosiolinguistik, variasi bahasa, campur kode, alih kode,

metafora, fungsi bahasa, register, olahraga futsal dan kerangka pikir.



Bab tiga, merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, klasifikasi
data, teknik analisis data, dan teknik penyajian hasil analisis data.

Bab empat, merupakan inti dari penelitian yaitu analisis data yang
berwujud kaidah-kaidah yang berkaitan dengan karakteristik pemakaian bahasa,

fungsi bahasa dalam olahraga futsal, serta kosakata khusus dalam olahraga futsal.

Kaidah yang disajikan akangh

d--k t- . - - -.
likuti pemerian seca |nC| mmﬁ .
Bab lima,/merupa utupgyang bé%ulan an saran.
e

=
N B
§

guberwujud kalimat-kalimat yang




BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Studi Terdahulu
Penelitian mengenai karakeristik pemakaian bahasa telah banyak

dilakukan. Beberapa studi terdahulu yang peneliti temukan yang sejenis dan masih

relevan dengan penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut.

dialek Jakarta, () pemakaian kata ganti sapaan, (f) pemakaian interjeksi, (g)
pemakaian slang.

2. Pemakaian BI di dalam chatting dipengaruhi dua faktor yaitu faktor
linguistik dan faktor non linguistik. Faktor linguistik yang mempengaruhi
pemakaian Bl di dalam chatting adalah (a) kekhasan pengejaan kata, (b) kekhasan
penanggalan fonem dan suku kata, (c) pemakaian afiks dialek Jakarta, (d)
pemakaian morfem partikel dialek Jakarta, () pemakaian kata ganti sapaan, (f)
pemakaian interjeksi, dan (g) pemakaian slang.

3. Faktor non linguistik yang mempengaruhi pemakaian Bl di dalam

chatting adalah faktor-faktor sosial dan situasional. Faktor-faktor sosial yang



mempengaruhi pemakaian bahasa Indonesia di dalam chatting ada tiga, yaitu
status sosial, tingkat pendidikan, dan umur. Adapun faktor-faktor situasional yang
mempengaruhi pemakaian bahasa Indonesia di dalam chatting adalah faktor
situasi yang terjadi di dalam chatting yaitu situasi yang tidak resmi atau informal
atau santai.

Skripsi Sri Lestari (2001) dengan judul “Karakteristik Bahasa Iklan di

Majalah Remaja” disimpulkat ang Karakieristik bahasa dan wujud interferensi
serta campur kode aja. Karakteristik tersebut
mencakup karak ta karakteristik kalimat.

dapa arakterm yang
% ]

yang membedakan dengan pemakaian kalimat pada media cetak yang lain
terutama tampak pada penggunaan bahasa lisan.

Wujud interferensi yang terdapat dalam iklan majalah remaja adalah
interferensi morfologi dari dialek Jakarta, kosakata dari bahasa Inggris dan Jawa,
serta interferensi sintaksis yang berupa interferensi pengurutan kata pada frase
dari bahasa Inggris dan struktur kalimat bahasa Jawa. Wujud campur kode yang
terdapat dalam iklan majalah remaja adalah campur kode yang berupa reduplikasi

dari bahasa Jawa dan campur kode berwujud kata dari bahasa Inggris.



Dalam skripsi Wening Damayanti (2005) yang berjudul “Register
Komunitas Musik pada Beberapa Restoran dan Hotel Berbintang di Kodya
Surakarta”, dijabarkan berbagai kosakata khusus yang dipergunakan oleh
komunitas musik. Dalam hal ini yang disebut sebagai komunitas musik adalah
kelompok-kelompok musisi yang bermain di beberapa hotel berbintang dan

restoran di Kodya Surakarta.

ang " kualitas suara dan peralatan

pendukung dalam pertunjukan, masalah kontrak kerja, dan hal-hal umum
menyangkut perencanaan pentas yang akan dilangsungkan. Maksud dan tujuan
percakapan akan berbeda bila terjadi dengan orang yang berada di luar komunitas
musik, misalnya audience (penonton). Percakapan dengan audience lebih sedikit
menggunakan kosakata khusus musical, dan bersifat lebih umum. Biasanya
komunitas seperti ini bertujuan untuk menyapa ataupun menawarkan kesempatan
untuk bergabung dan melakukan aktivitas musikal bersama-sama. Dalam
penelitian ini peneliti mendeskripsikan makna yang terjadi dalam percakapan

komunitas musik dan menjelaskan maksud dalam pembicaraan yang terjadi.
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Penelitian “Karakteristik Pemakaian Bahasa dalam Olahraga Futsal” ini
diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian
ini akan dibahas mengenai karakteristik pemakaian bahasa dalam olahraga futsal
serta fungsi bahasanya dan mengenai istilah-istilah penanda register futsal.
Penelitian ini memberikan gambaran yang lebih luas dalam hal karakteristik
pemakaian bahasa, karena tidak hanya memaparkan mengenai ciri khusus

pemakaian bahasa dalam olah il tetapigjuga fungsi bahasa dalam komunitas

Downes (1984:15)% aita ‘konsep register berpendapat
sebagai berikut.

Sociolinguistics is that branch of linguistics which studies just those
properties of language and languages which require reference to social,
including contextual, factors in their explanation. ‘Sosiolinguistik adalah
cabang linguistik yang mempelajari hanya properti-properti bahasa dan
bahasa yang membutuhkan referensi untuk sosial, termasuk kontekstual,
faktor-faktor dalam penjelasan mereka.’

Fishman (1972:4) menjelaskan tentang sosiolinguistik sebagai berikut.

Sosiolinguistics is the study of the characteristics of language varieties,
the characteristics of their functions, and the characteristics of their
speakers as these three constantly interact, change and change one
another within a speech community. ‘Sosiolinguistik adalah kajian tentang
ciri khas variasi bahasa, fungsi-fungsi variasi bahasa, dan pemakai bahasa
karena ketiga unsur ini selalu berinteraksi, berubah, dan saling mengubah
satu sama lain dalam satu masyarakat tutur.’
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Menurut Abdul Chaer dan Leoni Agustina (1995:6) sosiolinguistik adalah
kajian tentang bahasa yang dikaitkan dengan kondisi kemasyarakatan (dipelajari
oleh ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi). Salah satu konsep dasar didalam
sosiolinguistik yang harus dipahami adalah gagasan tentang bahasa dan ragam

(variasi) bahasa.

Lebih lanjut Abdul Chaer dan Leoni Agustina (1995:1) menyatakan bahwa

sosiolinguistik berhubunga

riW-@Wai pahasa atau dialek dalam
b

dengan perincian-pe

lan pemakaian bahasa yang

sebenarnya, sepertig@

budaya tertentu, pilihan akaiangba entu yang dilakukan
oleh penutur, tepik daﬁr pe
e
Sosiolin uistik%:nand a (langdage) pe tama-tama sebagai
sistem sosial dal istem%l dari masyarakat dan
kebudayaan tertenu Wito

| Dewa Putu Wijana dan wad Rohmadi (2006:7) berpendapat
bahwa sosiolinguistik sebagai cabang linguistik memandang atau menempatkan
kedudukan bahasa dalam hubungannya dengan pemakai bahasa di dalam
masyarakat, karena dalam kehidupan bermasyarakat manusia tidak lagi sebagai
individu, akan tetapi sebagai masyarakat sosial. Oleh karena itu, segala sesuatu

yang dilakukan oleh manusia dalam bertutur akan selalu dipengaruhi oleh situasi

dan kondisi di sekitarnya.

Sehubungan dengan perisitiwa tutur dan tindak tutur dalam masyarakat,
maka penutur akan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor luar bahasa,

sebagaimana Dell Hymes dalam tulisan ‘yg berjudul Models of Interaction of
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Language and Social Life (di dalam T. Bell, Sociolinguistics: Goals, Approaches
and Problems [1976]) menandai terjadinya peristiwa tutur yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor berikut atau terkenal dengan SPEAKING. Kedelapan unsur tersebut

antara lain:

1. Setting and scene, yaitu komponen yang berkenaan dengan tempat dan

waktu terjadinya percakapan dan jenis peristiwa tutur apa yang terjadi

percakapan yang terjadi

dikanti berbeda dengan yang

3. Ends, yaitu mengacu . maksud dan hasil percakapan. Dari
peristiwa tutur dapat dibagi menjadi hasil (tujuan peristiwa itu menurut
sudut pandang kebudayaan) dan tujuan (tujuan partisipan secara
individual). Misalnya, seorang guru bertujuan menerangkan pelajaran
bahasa Indonesia secara menarik; tetapi hasil yang didapat malah
sebaliknya, murid-murid bosan karena mereka tidak berminat dengan
pelajaran bahasa.

4. Act Sequences, yaitu hal yang menunjuk pada bentuk dan isi
percakapan. ’Urutan Tindakan’ bentuk pesan (bagaimana sesuatu

dikatakan) secara bersama-sama. Baik bentuk pesan maupun isi pesan
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itu melibatkan ketrampilan komunikatif yang bervariasi dari satu
kebudayaan ke kebudayaan yang lain. Misalnya dalam kalimat : 1. Dia
berkata dalam hati mudah-mudahan lamaranku diterima dengan baik.
2. Dia berkata dalam hati mudah-mudahan lamarannya diterima
dengan baik. Perkataan “mudah-mudahan lamaranku diterima dengan

baik” pada kalimat (1) adalah bentuk percakapan, sedangkan kalimat

seperti-sétting atau partisipan. Hasil

semangat yang menyala-nyala.

Instrumentalities, yaitu mencakup saluran dan jenis ujaran. Yang
dimaksud saluran oleh Hymes adalah cara pesan itu sampai dari
seorang kepada orang lain. Mungkin saluran yang paling sering
digunakan adalah transmisi pesan secara lisan atau tulis, tetapi pesan
juga bisa disampaikan melalui telegraf, semapur, tanda asap, atau
tambur. Yang dimaksudkan bentuk ujaran oleh Hymes adalah bahasa
dan bagian-bagiannya, dialek, kode, variasi, dan register. Merujuk

pada jalur percakapan, apakah secara lisan atau bukan.
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7. Norms of interaction and interpretation, yaitu merujuk pada norma
perilaku percakapan.baik norma interaksi ataupun norma interpretasi.
Kita sudah melihat bahwa orang amerika pada umumnya mengikuti
norma alih percakapan yang tidak kosong, dan bahwa norma ini tidak
diikuti oleh kebudayaan lain. Interpretasi, menurut pandangan Hymes

dalam konteks ini adalah apa yang kita pandang sebagai ’sesuatu yang

untuk memahami apa yng ar apa yang ada dalam kata-
tual. Wﬁnﬁ % mebuat kesalahan dalam

e ;
nten@ kan K i nggota lain dalam
&

engacu pada kategori-kategori
seperti puisi, mitologi, peribahasa, ceramah, dan pesan-pesan
komersial. Seringkali genre yang berbeda memiliki karakteristik
formal yang jelas. Menurut pandangan Hymes ujaran informal bukan
berarti tidak mengandung genre, tetapi harus dibedakan dengan
peristiwa tutur sebab genre ujaran bisa terjadi lebih dari satu jenis

peristiwa tutur.
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2. Variasi Bahasa

Variasi bahasa adalah jenis ragam bahasa yang pemakaiannya disesuaikan
dengan fungsi dan situasi tanpa mengabaikan kaidah-kaidah pokok yang berlaku
dalam bahasa yang bersangkutan (Suwito, 1985:29). Variasi bahasa merupakan
bahasan pokok dalam Sosiolinguistik karena Sosiolinguistik berusaha

menjelaskan ciri-ciri variasi bahasa dan menetapkan hubungan antara ciri variasi

Hudson (1980 asa’ i berikut
Variety G ’ la sed refer@rent anifestations of it, in
just the s e ‘music general phenomenon and

) music hat ma

then disti

ata khusunya adalah
antara variasi bahasa

Abdul Chaer dan Leoni Agustina (1995:83) membedakan variasi-variasi
bahasa, antara lain:
a. Variasi bahasa dari segi penutur
Variasi bahasa dari segi penutur adalah variasi bahasa yang bersifat
individu dan variasi bahasa dari sekelompok individu yang jumlahnya relatif yang
berada pada satu wilayah atau area. Variasi bahasa yang bersifat individu disebut

dengan idiolek, sedangkan variasi bahasa dari sekelompok individu disebut dialek.
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b. Variasi bahasa dari segi pemakaian
Variasi bahasa dari segi pemakaiannya oleh Nababan dalam Aslinda
dan Leni Syafyahya (2007:19) disebut dengan variasi bahasa berkenaan dengan
fungsinya/fungsiolek, ragam, atau register.
c. Variasi bahasa dari segi keformalan

Joos dalam Abdul Chaer dan Leoni Agustina (1995:93) membedakan

beku atau - frozen, gaya atau ragam

adanya dua faktor, yaitu:
a. Faktor linguistik
Pengkajian pengaruh masyarakat dan anggota masyarakat atas bahasa
menghasilkan pengetahuan tentang variasi atau keragaman bahasa yang tidak
dapat dipisahkan dari bahasa sebagai suatu sistem. Dalam linguistik, tataran
fonologi, morfologi, dan sintaksis dapat menimbulkan variasi bahasa misalnya
dalam tataran morfologi, bentuk morfem meN-dapat bervariasi menjadi: mem-,

meny-, men-, dan meng-.
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b. Faktor non linguistik
Faktor non linguistik yang berpengaruh terhadap pemakaian bahasa antara
lain ialah faktor sosial dan faktor situasional. Adanya kedua faktor itu dalam
pemakaian bahasa menimbulkan variasi bahasa, yaitu “Bentuk-bentuk bagian atau
varian dalam bahasa yang masing-masing memiliki pola-pola yang menyerupai

pola umum bahasa induknya” (Poedjosoedarmo dalam Suwito 1996:28). Faktor

sosial yang dapat menimbulkangvariasi*bahasa.tersebut diantaranya adalah status

masyarakat multilingual ialah terjadinya gejala campur kode (code-mixing).
Apabila di dalam alih kode fungsi konteks dan relevansi situasi merupakan ciri-
ciri ketergantungan, maka didalam campur kode ciri-ciri ketergantungan ditandai
oleh adanya hubungan timbal balik antara peranan dan fungsi kebahasaan.
Peranan maksudnya siapa yang menggunakan bahasa itu; sedangkan fungsi
kebahasaan berarti apa yang hendak dicapai oleh penutur dengan tuturannya.
Campur kode adalah suatu keadaan berbahasa bilamana orang
mencampur dua atau lebih bahasa dengan saling memasukkan unsur-unsur bahasa
yang satu ke dalam bahasa yang lain, unsur-unsur yang menyisip tersebut tidak

lagi mempunyai fungsi sendiri (Suwito, 1996:88).
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Abdul Chaer dan Leoni Agustina (2004:114) menjelaskan bahwa di
dalam campur kode ada sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakan dan
memiliki fungsi dan keotonomiannya, sedangkan kode-kode lain yang terlibat
dalam peristiwa tutur ini hanyalah berupa serpihan-serpihan (pieces) saja, tanpa
fungsi atau keotonomian sebagai sebuah kode.

Ciri lain dari gejala campur kode ialah bahwa unsur-unsur bahasa atau

Peranan adalah siapa yang

menggunakan bahasa itu dan fungsi merupakan tujuan apa yang hendak dicapai
oleh penutur.

b. Penggunaan bahasa lain tidak lagi mempunyai fungsi tersendiri, melainkan
menyatu dengan bahasa yang disisipinya dan secara keseluruhan mendukung
satu fungsi.

c. Campur kode dalam kondisi yang maksimal merupakan konvergensi
kebahasaan yang unsur-unsurnya berasal dari beberapa bahasa yang masing-
masing telah menanggalkan fungsinya dan mendukung fungsi bahasa yang

disisipinya.
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d. Pemakaian bentuk campur kode tertentu kadang-kadang bermaksud untuk
menunjukkan status sosial dan identitas pribadinya di dalam masyarakat.
e. Wujud dan komponen kode tidak pernah berwujud kalimat, melainkan hanya
berwujud kata, frasa. idiom, bentuk baster, perulangan kata dan klausa.
Suwito (1996:92-94) memilahkan wujud campur kode berdasarkan
unsur-unsur kebahasaan yang terlibat di dalamnya, yaitu (a) penyisipan unsur-

unsur yang berwujud kata -unsur yang berwujud frasa, (c)

ang berwyj Bfﬁ@k baster, (d) penyisipan unsur-unsur
’

N pen)%nsur-

ur-unsuﬁ'ang berwujud klausa.

penyisipan unsur-unsu

nsur yang berwujud

(code-switching) (Suwito, 1996:80).

Menurut Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2004:107), alih kode adalah
peristiwa pergantian bahasa dari ragam santai menjadi ragam resmi, atau juga

ragam resmi ke ragam santai.

Penggunaan alih kode di dalam berbahasa oleh Suwito (1996:80) ditandai

oleh dua hal seperti berikut.

a. Masing-masing bahasa masih mendukung fungsi-fungsi tersendiri sesuai

dengan konteksnya.
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b. Fungsi masing-masing disesuaikan dengan situasi yang relevan dengan

perubahan konteksnya.

Faktor terjadinya alih kode disebabkan oleh faktor-faktor luar bahasa,
terutama oleh adanya faktor sosio-situasional. Suwito (1996:85-87) berpendapat

bahwa faktor-faktor penyebab alih kode itu antara lain berkaitan dengan penutur,

mitra tutur, hadirnya penutur ketiga, pokok pembicaran, untuk membangkitkan

d) Perubahan dari formal ke informal atau sebaliknya
e) Perubahan topik pembicaraan
5. Metafora
Sebagai salah satu gaya tutur, metafora merupakan bentuk pemakaian
bahasa figurative yang menandai kiasan secara langsung. Sebagai bahasa kias,
metafora berusaha mempertahankan dua hal yang sebenarnya tidak sama, tetapi di
dalam pelukisannya mempersamakan sifat atau keadaannya (Dwi Purnanto,

2002:36).
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Edi Subroto (1986:45) menjelaskan bahwa metafora merupakan salah
satu wujud daya kreatif bahasa dalam penerapan makna. Artinya, berdasarkan
kata-kata tertentu yang telah dikenalnya dan berdasarkan keserupaan atau
kemiripan referen, pemakai bahasa dapat member lambang baru kepada referen
tertentu. Baik referen baru itu telah memiliki nama lambang (sebutan atau kata)

maupun belum.

6. Fungsi Baha

nenurut Ro son da
! ?W .

dibagi menjadi enam, y fungsi, refer

Fungsi bahasa Sudaryanto (1990:12)

memungkinkan bekerjanya bahasa. Fungsi referensial (1) sejajar dengan faktor
konteks atau referen; fungsi emotif (2) sejajar dengan faktor pembicara; fungsi
konatif (3) sejajar dengan faktor pendengar yang diajak berbicara; fungsi
metalingual (4) sejajar dengan faktor sandi atau kode; fungsi fatis (5) sejajar
dengan faktor amanat atau pesan.

Pandangan Jakobson tersebut disederhanakan oleh Geoffrey Leech
dalam Sudaryanto (1990:13) menjadi lima macam, vyaitu fungsi (1)
informasional, (2) ekspresif, (3) direktif, (4) aestetik, dan (5) fatis. Dikatakan

olehnya bahwa fungsi itu masing-masing berkorelasi dengan lima unsur utama
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situasi komunikatif, yaitu (1) pokok masalah (subject-matter) untuk fungsi
informasional, (2) originator, yaitu pembicara atau penulis, untuk fungsi
ekspresif, (3) penerima, yaitu pendengar atau pembaca, untuk fungsi direktif,
(4) saluran komunikasi antarmereka untuk fungsi aestetik, dan (5) pesan
kebahasaan itu sendiri untuk fungsi fatis (Leech, 1981:40-41 dalam Sudaryanto,

1990:13).

Jika Leech menciutka

yang terwujud dalam rasa senang, marah, atau kesal. Fungsi direktif, konatif, atau
persuatif terjadi jika yang dipentingkan adalah mitra tuturnya, yang sering
diwujudkan dalam bentuk seruan atau suruhan. Fungsi puitik (poetic) terwujud
karena pusat perhatian terhadap bentuk pesan (message form), contohnya banyak
terdapat pada tulisan atau goresan ditembok tempat umum seperti graffiti atau

dalam karya sastra terutama puisi yang mementingkan bentuk dan bunyi bersajak.

Fungsi fatis (phatic) timbul dalam tuturan yang mengutamakan
tersambungnya atau terbukanya jalur tuturan (channel). Contoh fungsi ini

misalnya ucapan salam atau sekedar 'mengisi kekakuan dalam pembicaraan.
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Fungsi metalinguistik (metalinguistic) terwujud dalam ungkapan atau bahasa yang
terpusat pada makna atau batasan istilah. Contohnya terdapat dalam bentuk
definisi atau rumus, misalnya “H20O adalah rumus kimia untuk air”. Fungsi
referensial terwujud dalam tuturan yang mengutamakan isi atau topik
pembicaraan (message). Misalnya, dua orang politikus yang sedang
membicarakan tentang kriteria calon presiden. Fungsi kontekstual atau situasional

adalah ujaran yang memberi nan pada v bagian dari setting), ini dipakai

terjadinya tutura

7. Register

Register is another complicating factor in any study of language varieties
(Ronald Wardhaugh, 1986:40). Register merupakan suatu faktor kompleks yang
lain dalam kajian variasi bahasa. Register merupakan salah satu jenis dari
beberapa macam jenis variasi bahasa dilihat berdasarkan kebutuhan pemakaian
bahasa atau variasi bahasa berdasarkan fungsi penggunaan bahasa. Ronald
Wardaugh (1986:48) memahami register sebagai pemakaian kosakata khusus

yang berkaitan dengan jenis pekerjaan maupun kelompok sosial tertentu.
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Misalnya, pemakaian bahasa para pilot, manajer bank, pedagang, penggemar

musik jazz, perantara (pialang), dan sebagainya.

Ferguson (1994) dalam Douglas Biber dan Edward Finegan (1994:20)

dalam kaitannya dengan konsep register berpendapat sebagai berikut.

A communication situational that recurs regularly in a society (in term of
participants, setting, communicative functions, and so forth) will tend
overtime to develop |dent|' markers of language structure and
language use, differe ( ' U3 icati
situations. ‘Situasi komun1k351 yang terjadi berulang secara teratur dalam

suatu masy. isipan, tempat, fungsi-
fungsi komuni .n faktu cenderung akan
berkemb d akaian bahasa, yang
berbeda /dari : [Uasi-situasi komunikasi yang
lainnya 2 : § -
Dijelaskan olgﬁergu 0 ran@g terlibat dalam  situasi
= ‘
komunikasi secCara Ia%ng ce kosakata, ciri-ciri
intonasi yang sa ' dan fonologi yang

ciri yang lain dapat membina perasaan yang erat. Berikut adalah deskripsi analisis

register menurut Douglas Biber;

FUNCTIONS

SITUATIONAL FEATURES ¢ > and ¢ » LINGUISTIC FORMS

CONVENTIONS

A comprehensif framework for register analysis should provide tools for
all three components identified in the last section; analysis of the linguistic
characteristics of register, analysis of the situational characteristics of
register, and analysis of the functional and conventional associations
between linguistic and situational characteristics.” Kerangka
komprehensif analisis dalam register meliputi tiga komponen identifikasi;
analisis ciri-ciri linguistik register, analisis ciri-ciri situasional register, dan
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analisis fungsional dan konvensional sebagai gabungan ciri-ciri linguistik
dan ciri-ciri situasional register’ (Biber, 1994:33).

Secara popular register akan dibagi menjadi dua, yaitu register yang timbul
karena kesibukan bersama yang tidak berkaitan dengan profesi dan register yang
timbul karena orang-orang yang menjadi bagian dari profesi sosial bersama

(Depdikbud, 1995:166 dalam Dwi Purnanto, 2002:22).

8. Olahraga Futsal

Argentina. Hujan yang sering mengguyur Montevideo membuatnya kesal, karena

rencana yang dia susun menjadi berantakan karena lapangan yang tergenang air.
Juan Carlos Ceriani kemudian memindahkan latihan ke dalam ruangan. Pada
awalnya dia tetap menggunakan jumlah pemain sebelas orang, namun karena
lapangan yang sempit, dia memutuskan untuk mengurangi jumlah pemain menjadi
lima orang tiap tim, termasuk penjaga gawang. Ternyata latihan di dalam ruangan
itu sangatlah efektif dan atraktif sehingga mampu menarik minat masyarakat
Montevideo. Akhirnya banyak penggemar bola di kota itu yang mencoba
permainan baru ini, dan jadilah futsal olahraga yang digemari masyarakat luas.

b. Istilah dalam olahraga Futsal
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Peneliti akan menyajikan beberapa istilah khusus dalam olahraga futsal

yang dipakai oleh komunitas futsal yang diambil dari http://www.spiritfutsal.com,

antara lain:
1) Kick off: tendangan pembuka pada suatu pertandingan futsal.

2) Foul: sikap di mana seorang pemain melakukan pelanggaran terhadap

lawan.

3)
4)
5)
6)

7)



http://www.spiritfutsal.com/

C. Kerangka Pikir

Sumber Data Penelitian

A 4

Olahraga Futsal

Rekaman percakapan
komunitas futsal dan
berita surat kabar

1 Tuturan yang

mengandung

Tuturan yang .
register futsal

mengandung
istilah futsal

Karakteristik

Fungsi Bahasa
Pemakaian Bahasa

A 4 A 4

Ragam Lisan Dialek
Ragam Tulis Singkatan
Sapaan
Penggabungan
afiks Metafora
. Campur kode
Kontraksi .
Alih Kode

A 4

Kosakata khusus
penentu register
olahraga futsal




Penjelasan tentang bagan:
Sumber data dalam penelitian ini adalah data tertulis yang diambil dari

artikel dan berita di Tabloid Bola dan www.spiritfutsal.com serta

www.biangbola.com pada bulan Januari sampai April 2011. Sedangkan data

lisan diperoleh dengan merekam dan menyimak secara langsung pemakaian

bahasa komunitas futsal “Solo Sehat Futsal” di Solo Baru pada bulan Mei dan

Juni 2011.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif.Penelitian ini mencatat secara teliti semua fenomena kebahasaan yang

senyatanya ada, meneliti dan memberikan sistem bahasa berdasarkan data yang

1. Populasi

Populasi adalah objek penelitian. Dalam penelitian linguistik, populasi
pada umummya ialah keseluruhan individu dari segi-segi tertentu bahasa (Edi
Subroto, 1992:32). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemakaian bahasa
baik bahasa lisan di komunitas futsal Solo Sehat Futsal Solo Baru maupun bahasa
tulis yang dihasilkan atau dipakai oleh penutur-penutur yang mengandung istilah
dalam olahraga futsal.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian

langsung (Edi Subroto, 1992:32). Penentuan sampel tersebut didasarkan pada
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asumsi bahwa apa yang ditentukan sebagai sampel penelitian dapat mewakili
keseluruhan populasi. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling,
yaitu pemilihan sekelompok subjek didasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat yang
dipandang mempunyai sangkut paut dengan populasi yang sudah diketahui
sebelumnya.

Dengan demikian, peneliti tidak memilih secara acak melainkan memilih

data yang relevan dengan tujuaise laRAdapun sampel dalam penelitian ini

berupa sebagian bahasa tulis yang eﬁmg istilalk dalam olahraga futsal yang
~ 1
diambil dari media cetawg‘b i ia internet yaitu dalam

1. Data

Secara umum dapat dinyatakan bahwa data adalah semua informasi atau
bahan yang disediakan oleh alam (dalam arti luas) yang harus dicari atau
dikumpulkan dan dipilin oleh peneliti (Edi Subroto, 1992:34). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data lisan dan data tertulis. Data lisan
berupa tuturan yang mengandung istilah dan register dalam olahraga futsal yang
dipakai oleh komunitas futsal di “Solo Sehat Futsal” pada bulan Mei dan Juni
2011. Data tertulis berupa kalimat yang mengandung istilah dan register yang
terdapat pada media cetak yaitu Tabloid Bola dan media internet yaitu
www.spiritfutsal.com dan www.biangbola.com pada bulan Januari sampai April

2011.


http://www.spiritfutsal.com/
http://www.spiritfutsal.com/
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2. Sumber Data

Sumber data adalah asal data penelitian itu diperoleh. Data sebagai objek
penelitian secara umum adalah informasi atau bahasa yang disediakan oleh alam
yang dicari atau dikumpulkan dan dipilih oleh peneliti (Edi Subroto, 1992:34).
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data lisan dan tertulis. Sumber

data lisan adalah komunitas futsal “Solo Sehat Futsal” di Solo Baru pada bulan

adalah Tabloid Bola dan media

@ 4

internet yaitu www.spikitfutsal.co S%W.bian pola.com pada bulan Januari

Metode simak libat cakap ditempuh dengan menyimak dan menyadap

pembicaraan para pelaku futsal (observasi langsung berpartisipasi), yakni peneliti
berperan sebagai pengamat sambil menyimak pemakaian bahasa yang digunakan
oleh para pelaku futsal, antara pelatih, pemain, dan penonton futsal.

2. Teknik rekam

Teknik rekam ialah pemerolehan data dengan cara merekam pemakaian
bahasa lisan yang bersifat spontan (Edi Subroto, 1992:36). Teknik rekam dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan digital camera yang dimaksudkan

agar peneliti nantinya dapat dengan mudah mentranskripsikan hasil rekaman.


http://www.spiritfutsal.com/
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3. Teknik catat

Teknik catat dilakukan untuk hal-hal yang berkaitan dengan ungkapan atau
istilah yang menandai register. Ini dilakukan karena kosakata khusus penanda
register berada dalam ungkapan-ungkapan yang bersifat spontan dan tidak dapat
dikondisikan.

4. Teknik pustaka

Teknik pustaka ada

menyiapkan sejumlah perta
penentu register.

Di dalam penelitian ini dilibatkan empat informan yang berfungsi untuk
mengecek data dengan mempertimbangkan tingkat pendidikan dan lamanya terjun
dalam olahraga futsal. Dua orang pelatih yang masing-masing tamatan Universitas
yaitu coach Justinus Lhaksana dan coach Yuri Setiawan serta dua orang pemain
futsal tamatan SMA yaitu Andi Kusuma Ardiansyah (Chester) dan Yosep Henes
(Yosi). Para narasumber menguasai beberapa bahasa yang dipakai sehari-hari,
coach Justinus Lhaksana yang berasal dari Jakarta menguasai bahasa Indonesia

dan bahasa Inggris.
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Kriteria informan dalam penelitian ini adalah:
1. Minimal lulusan SMA atau sederajat
2. Sudah berkecimpung dalam olahraga futsal baik sebagai pelatih atau pemain
minimal satu tahun.
3. Manguasai sejarah, istilah dan pengetahuan yang mendalam mengenai olahraga

futsal.

urut data.

Contoh kartu data:
1. Data dari internet

Biangbola (www.biangbola.com)

“Dan beberapa detik setelah kick off, umpan jauh Johanes Kalem dengan

baik diselesaikan Kopouw dengan tendangan voli.”
(ROF/DT/BB/2Maret 2011/5)

Keterangan:

ROF : Register Olahraga Futsal
2 Maret 2011 : Tanggal penulisan berita
DT : Data Tulis

BB »’Biangbola
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(http://www.biangbola.com/futsal.php?f=177/2Maret2011,21:00)

5 : Nomor urut data

2. Media cetak
Tabloid Bola (TB)

“Saat istirahat saya minta anak-anak tidak panik dan bermain sabar meski
mereka bermain dengan power play.” (Tabloid Bola, 31 Maret 2011)

(FB/DT/TB/31 Maret 2011/3)

Keterangan: .

FB

31 Maret 2011 ; : : berite

DT

BB

5

3. Rekaman pelatih Sehat Futsal (SSF) Solo Baru

Konteks Situasi . Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus
Lhaksana yang sedang memberikan coaching
clinic kepada para pemain futsal klub Victory di
Solo Sehat Futsal Solo Baru pada tanggal 9 Mei
2011 pukul 16.00 WIB.

Coach Justin . “Pada saat dia mepet usahakan kita langsung
kunci, pada saat kunci yang belakang udah nggak
man to man lagi tapi ngeback up, jelas?”

(KPB/DL/9 Mei 2011/2)

Keterangan:

KPB : Karakteristik Pemakaian Bahasa

9 Mei 2011 : Tanggal penulisan berita

DL vData’Lisan


http://www.biangbola.com/futsal.php?f=177/2Maret2011,21:00
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(coach Justinus Lhaksana 09 Mei 2011, pukul 16.00 WIB)

2 : Nomor urut data

F. Teknik Analisis Data
Penelitian sosiolinguistik sebenarnya adalah penelitian kontekstual (Dwi
Purnanto, 2002:8). Untuk itu di dalam menganalisis data, peneliti menggunakan

teknik kontekstual, yaitu dengan memgacu pada kerangka kerja komprehensif

analisis register sebagal bentuk pemakaian, bahasa ‘lengan mempertimbangkan

situasional register, %(3)

gabungan ciri-ci Iinguis%i C
' ’

pemilihan ragam bahasa, gaa it Yang'dipakai, gejala percampuran, dan Kriteria
penandaan unsur-unsur yang membentuk wacana olahraga futsal. Sedangkan
analisis ciri-ciri  situasional akan dilakukan untuk menentukan dan
mengklasifikasikan  situasi-situasi nonverbal yang mempengaruhi atau
memunculkan acuan makna register. Analisis fungsional memulai dari dua arah
yaitu dari arah etik dan emik. Analisis yang memulai dari arah etik menghapus
fungsi-fungsi yang dijalani oleh sebuah sistem (seperti bahasa atau komunikasi)
dan menyesuaikan unit-unit tertentu (seperti ujaran atau tindakan) dengan fungsi-
fungsi tersebut, sedangkan arah emik dimulai dengan bagaimana unit-unit tertentu

(tindakan atau ujaran) digunakan dan menarik sebuah kesimpulan mengenai
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fungsi-fungsi unit-unit tersebut yang lebih luas dari analisis itu (Schiffrin,
2007:44). Selanjutnya, dilakukan teknik analisis fungsional dan konvensional
dengan cara penggabungan antara ciri-ciri linguistik dan ciri-ciri situasional
dengan melakukan pengamatan secara langsung (observasi) dan intropeksi

terhadap kelaziman-kelaziman penuturan register olahraga futsal.

Teknik analisis yang demikian ini mengarah pada teknik padan referensial

dan translasional yang digtinakan untuk menentukamgdan menganalisis bentuk dan

]
data ada dua macam, y%yang besifat ipformal dayang bersifat formal. Dalam

penelitian ini di unakan%t ji asi data secara informal.

Hasil analisis data akan berwujud penjelasan yang berkaitan dengan
karakteristik pemakaian bahasa, fungsi bahasa dalam olahraga futsal, serta
kosakata khusus dalam olahraga futsal. Penjelasan akan berbentuk uraian yang
berwujud kalimat-kalimat yang diikuti pemerian secara rinci. Penyajian model ini

dikenal dengan penyajian secara informal.



BAB IV

ANALISIS DATA

Deskripsi dalam analisis data ini meliputi karakteristik pemakaian bahasa,

fungsi bahasa, dan register dalam olahraga futsal.

A. Karakteristik Pemakaian Bahasa

Ukan komunikasi dan interaksi sesama pelaku futsal

ditemukan beberapa®kek @has -
(/)

ragam bahasa, Ke kebe asaan_,@nfaa

Di dalam mela

oleh reporter yang didapat dari tabloid olahraga, media internet, dan social

networking (Facebook). Beberapa karakteristik pemakaian bahasa dalam olahraga

futsal akan peneliti jabarkan sebagai berikut.

1. Pemakaian Istilah dari Bahasa Inggris

Kebanyakan istilan dalam olahraga futsal berasal dari bahasa asing
terutama bahasa Inggris, mengingat asal dari olahraga ini adalah dari luar negeri.
Istilah-istilah itu misalnya; passing ‘umpan’, striker ‘penyerang’, shooting
‘menembak’, power play ‘kekuatan penuh’, jumping ‘lompatan’, big match

‘pertandingan besar’, underdog ‘tim. yang tidak diunggulkan’, final four ‘empat

37
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tim terbaik’, apparel ‘sponsor’, shoot on goal ‘tendangan ke gawang’, true pass

‘umpan tepat’, dan lain-lain.

(1) Passing

Konteks Situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin

(2) Striker

Konteks Situasi . Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin . “And jangan lupa tangan kanan and Kiri juga di

samping, sebatas betislah kira-kira, itu kalau lagi
man to man ma striker lawan.”

(KPB/PIA/DL/9 Mei 2011/2)

Istilah striker berasal dari bahasa Inggris yang bermakna penyerang.
Makna striker dalam futsal yaitu pemain yang berposisi paling depan dan

bertugas menyerang pertahanan lawan serta mencetak gol.



39

(3) Shooting

Dalam permainan futsal, seorang Kiper kerap dihadapkan pada situasi
munculnya shooting-shooting keras ke arah gawang.

(KPB/PIA/DT/BB/5 Maret 2011/1)
Istilah shooting berasal dari bahasa Inggris yang berarti menembak, atau

menendang. Makna shooting dalam futsal adalah tendangan keras yang mengarah

maupun tidak ke gawang.

anak t nik danibermain sabar meski

“""%

(5) Jumping

Kecepatan reaksi tidak secara spesifik menuntut seorang kiper melakukan
pola penyelamatan lewat aksi jumping seperti halnya penjaga gawang di
sepak bola.

(KPB/PIA/DT/TB/24 Maret 2011/3)

Istilah jumping berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti lompatan.
Makna jumping dalam futsal adalah lompatan untuk menahan atau menangkap

bola.

(6) Big match

Di hari perdana perhelatan kompetisi, big match antara juara bertahan
Harimau Rawa kontra runner-up kompetisi lalu, Electric PLN,
berlangsung menarik.

(KPB/PIA/DT/TB /21 April 2011/4)
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Istilah big match berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti
pertandingan besar. Istilah big match dalam futsal memiliki arti pertandingan
yang mempertemukan dua tim atau klub besar yang telah diakui dan sama-sama

kuat dalam segi kualitas dan prestasi.

Selain istilah di atas masih banyak lagi istilah dalam bahasa Inggris yang

ditemukan dalam olahraga futsal yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang

s mema@lek

rena @aga ini

Jakarta sedang memberikan coaching clinic di Solo Sehat Solo Baru.

(7) Lu (kamu)

Konteks Situasi . Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin : “Serangan, formasi 1-2-1 harus dipertahankan
kemana lu pergi, dia passing kesini, seandainya ia
ke depan ini kosong, tutup, ini ke samping.”

(KPB/PID/DL/9 Mei 2011/3)
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Kata Iu (elu, elo, loe) memiliki arti yang sama yaitu ‘kamu’. Kata ini
mendapat pengaruh dari dialek Jakarta dan biasa dipakai oleh masyarakat

perkotaan dan sebagai salah satu jenis kata dalam bahasa gaul.

3. Penambahan Prefiks

Kosakata penentu register futsal juga ditandai dengan gejala penambahan

prefiks atau imbuhan di awal kata dari bahasa Indonesia dengan kata dasar bahasa

Coach Justin

Selain itu, terdapat kata ngeback-up yang terdiri dari prefiks nge- dan

digabungkan dengan kata back up. Berikut datanya.

(9) Konteks Situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin : “Pada saat dia mepet usahakan kita langsung
kunci, pada saat kunci yang belakang udah nggak
man to man lagi tapi ngeback up, jelas?”

(KPB/PA/DL/9 Mei 2011/4)
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Kata back up sendiri artinya adalah ‘tutup’, jadi apabila digabung dengan

afiks nge- akan berubah arti menjadi ‘menutupi’.

(10) Konteks Situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin : “Kalau satu pemain dilewati kita jangan merebut,
kita mepdelay karena sudah empat lawan tiga.”

(KPB/PA/DL/9 Mei 2011/6)

kata delay. Kata del i arti $ g apabila digabung dengan
i
prefiks me- akan berubalt arti menj eng lur’f

kata, suku kata, atau gabungan kata dengan cara menghilangkan huruf di dalam
kata tersebut. Dalam tata bahasa tradisional, kontraksi dapat mengakibatkan
pembentukan kata baru dari kata yang disingkat tersebut. Hal ini umum terjadi
terutama untuk tujuan memudahkan dan mempercepat pengucapan suatu kata
dalam percakapan sehingga terdengar lancar dan luwes. Meskipun sama-sama
berbentuk penyingkatan dan dapat menghasilkan bentuk baru, kontraksi tidak
boleh dikacaukan pengertiannya dengan akronim karena memiliki hasil bentukan

yang berbeda (www.wikipedia.org). Kontraksi atau pemendekan dilakukan dengan


http://id.wikipedia.org/wiki/Linguistik
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menghilangkan salah satu bagian dalam sebuah kata, dapat di awal kata atau di

akhir kata, misalnya:

(11) Gini (begini)

Konteks Situasi . Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang
teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo

Baru.
Chester
Yosi - : di eng, pemain siji-Siji mbok
I p di bawa bola mubenge naik,
bener ki naik, anda
eh.”’
Juni 2011/7)
(12) Wis (uwis)

emain futsal klub United
Yosi dan Chester tentang
di Solo Sehat Futsal Solo

Konteks Situasi

Yosi . “Wis saiki ngene weh, main diamond, bola nang
kene, gunane, ehem formasi ki apa? Ngecohne
musuh. Kowe reti Obong nek main, begitu main ki
maine ra tau ngene ki, iki Tahu, iki Rahmat, Reza
rada mundur kene, Hanif nang ngarep, gunane
wong telu ki apa, telu ki apa nek Hanif mlayune
ngene, ki misale dioper kene settt bale ki munggah,
nggo apa? Wong Hanif wis nang ngarep.”

(KPB/KON/DL/17 Juni 2011/8)
(13) Ki (Iki)

Konteks Situasi . Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang
teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo
Baru.
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Yosi . “Kowe ra dikon mubeng, pemain siji-Siji mbok
ubengi-ubengi kok, dadi bawa bola mubenge naik,
rotasine muter pemain sing bener ki naik, anda
posisi gini ni lawan ki mesti jeleh, nek kowe posisi
ngene ki lawan jeleh, iki setengah lapangan, iki
narik kene, mbok passing kene, iki passing mburine
kene, jebret, nek kowe lawane Hattrick ngono apa
Respect ngono uwis isa, perpindahan ngene kuwi
menghabiskan waktu. ”

Chester : “Nek aku pas play off kae rasaku kae ki sing
maine apik Ardhian, Husein, dua dua ta, diamond.”

ON/DL/17 Juni 2011/9)
(14) Isa (Bisa)

Konteks Situasi 3
esia“€hapter , Yost dan Chester tentang
ainan fu saP di Solo Sehat Futsal Solo

Chester
Yosi

PB/KON/DL/17 Juni 2011/10)

(15) Pa (Apa)

Konteks Situasi . Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang

teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo
Baru.

Chester o “Iki kene jebret. Ngko sesion keloro, sing isa
Tommy karo Fajar. Bar kuwi Husein raisa, nek
ngono kuwi ki kontrol bal nduwur Husein isih elek.

Yosi : “Chester nek nggiringi ya elek, pa tau dadi?”
(KPB/KON/DL/17 Juni 2011/11)
(16) Ro (karo)
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Konteks Situasi . Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang
teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo

Baru.

Yosi . “Chester nek nggiring ya elek, pa tau dadi?””

Chester . “Neng bal ndhuwur ya ngerti dhewe, Yos.

Yosi . “Aku kancanan ro kowe paling sedih nek kowe
nggiring, sumpah, sumpah, mben etuk bal, nggiring,
sumpah.”

Penggunaan S i pemakaian bahasa juga

dimanfaatkan oleh komunitas futsal. Kata ng digunakan untuk menandai kata
metaforik memanfaatkan kata-kata yang sudah ada yang memiliki kesamaan
referen dengan kehidupan sehari-hari dan bentuk tindakan manusia. Berikut akan

peneliti jabarkan analisis kata yang bersifat metaforik.
a. Metafora dengan Wahana Organ Tubuh Manusia

Di dalam menciptakan metafora, komunitas futsal juga memanfaatkan
bagian dari anggota tubuh manusia sebagai wahana untuk menggambarkan daerah
dalam lapangan futsal, seperti kata mulut yang dipakai untuk menambahi kata

gawang. Berikut datanya.



46

(17) Di saat ingin mencetak gol cepat, gawang JK justru kembali bobol melalui
Irwan setelah terjadi kemelut di depan mulut gawang Agus.

(KPB/MET/DT/BB/10 Februari 2011/5)

b. Metafora dengan Wahana Tindakan Manusia

Tindakan manusia juga digunakan sebagai wahana untuk menggambarkan
benda dalam olahraga futsal, seperti kata muntah yang merupakan tindakan

manusia yang kemudian dirangkaikan dengan kosakata dalam futsal yaitu kata

am yang dirangkaikan dengan kata pangung, dan kata

bola, kemudian kata dé

tah second penalty
embuat Biangbola

(18) Sonteka De

=

ET/DJ#BB/6 Maret 2011/6)

(19) Ada tiga faktor yan?ﬁe U3 asi i ak terlihat yakni teknis
lapangan yang begbeda al ) panggung anak-anak
k ak ari," ujar Victor.

(20) "Saya tidak puas deng i gnangan ini. Anak-anak terbawa irama
permainan Mutiara Hitam," ujar Andri dalam keterangannya kepada media
sesaat setelah laga usai.

(KPB/MET/DT/BB/14 April 2011/8)

Penciptaan metafora-metafora tersebut di atas difungsikan untuk
menyegarkan pemakaian bahasa oleh komunitas futsal dalam menyampaikan
informasi agar tidak menjenuhkan dengan istilah-istilah asing yang biasanya
dipakai. Penggunaan metafora ini ditemukan pada pemakaian ragam bahasa tulis
dalam surat kabar dan berita di internet, jadi penggunan metafora semacam ini
bertujuan untuk menarik perhatian dan menghibur pembaca sesuai dengan fungsi

berita surat kabar.
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Makna yang ditemukan dalam metafora itu sebenarnya melekat pada
kosakata khusus olahraga futsal sebagai penentu register. Untuk itu dalam
penentuan maknanya sangat ditentukan oleh konteks situasi pemakaian leksikon

tersebut.

6. Pemanfaatan Bentuk-bentuk Singkatan

Akronim adalah singkatan yang berupa gabungan huruf awal, gabungan

suatu kata, ataupun gabufigan huruf dan suku kata dai deret kata yang diperlukan

-
(21) Ketua BF i g b diganti figur baru karena
yang bersangkutan merupakan bagia s quo di era kepemimpinan

[BB/11 Maret 2011/9)

Di dalam praktekypemakaia 1S3 ususnya dalam berita surat
kabar ditemukan penyingkatan ta yang mngambil huruf awal setiap katanya.
Wacana di atas memanfaatkan bentuk singkatan yang ditandai dengan bentuk
singkatan BFN (Badan Futsal Nasional). Pemakaian bentuk singkatan tersebut
memang disengaja oleh penulis dengan tujuan untuk mengefektifkan pemakaian

bahasa dalam olahraga futsal.

(22) Konteks Situasi . Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang
teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo
Baru.

Yosi . “Nek nang Ul ki aku paling seneng nek sing
nggiring Doni”
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Chester . “Kowe rung reti golku sing pas karo Ul, gol
istimewaku selama hidup, kuwi jan dadi tenan Yos,
posisi rotasi, ya siji thok kuwi. Aku, Doni, Husein,
iki isa tuinggg mlebu.”

(KPB/SING/DL/17 Juni 2011/13)

Tuturan di atas memanfaatkan bentuk singkatan dengan bentuk singkatan

Ul (United Indonesia) dengan tujuan untuk mengefektifkan pemakaian bahasa.

Penyingkatan kata terseb Mal pada setiap katanya untuk

(23) Konteks Situasi

memberikan pelatihan futsal kepada anak didiknya
di Solo Sehat Futsal Solo Baru pada tanggal 5 Mei
2011 pukul 10.00 WIB

Coach Yuri : “Oke, sekarang kesini semua, kita koreksi
permainan tadi. Kamu, Andi, bolanya mana,
gerakannya kemana kok tidak searah. Kalo
membawa bola itu jangan jalan, mosok futsal kok
mlaku ta Ndi, ya kudu gerak terus, lari, kejar bola
jangan sampai direbut lawan. Gerak cepat,
konsentrasi, aja kaya Igbal kuwi mau, bal uwis nang
ngarep kok ra ndang ditembak, langsung shoot ke
gawang jangan menunggu teman, kelamaan, Oke?
Jelas kan?”

(KPB/SAP/DL/5 Mei 2011/14)

(24) Konteks Situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang. sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
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Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin : “Serangan, formasi 1-2-1 harus dipertahankan
kemana lu pergi, dia passing kesini, seandainya ia
ke depan ini kosong, tutup, ini ke samping.”

(KPB/SAP/DL/9 Mei 2011/16)

Selain itu terdapat pula sapaan dari pemain kepada sesama pemain, berikut
analisisnya.

- Percakapan a a pemain futsal klub United
Yosi dan Chester tentang

Indonesia Chapter Solc
w W%fut al"dip.Solo Sehat Futsal Solo

(25) Konteks Situasi

Yosi

Chester

Hubungan yang berjarak dekat dipanggil dengan E(lu).

8. Campur Kode

Di dalam pemakaian bahasa olahraga futsal tidak dapat menghindari
adanya gejala campur kode, khususnya campur kode leksikal. Hal ini terjadi
karena kosakata yang dipakai berkaitan dengan kosakata teknik permainan dan

strategi permainan futsal yang berasal dari bahasa asing khususnya bahasa Inggris.

Campur kode memiliki berbagai bentuk atau wujud. Campur kode ada

yang berwujud kata, kelompok Kata, kata ulang maupun berwujud Kklausa.
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Mengacu dari teori di atas, maka akan diuraikan peristiwa campur kode dalam

olahraga futsal berdasarkan wujud campur kodenya.

a. Campur kode yang berwujud kata

Campur kode yang terjadi dalam olahraga futsal memiliki berbagai bentuk
atau wujud yang bermacam-macam. Salah satunya adalah campur kode yang

berwujud kata. Berikut adalah datan

(26) Konteks Situasi

Yosi

'KPB/CK/DL/17 Juni 2011/17)

Tuturan di atas mengalami peristiwa campur kode ke luar (outer code-
switching) yang berwujud kata. Peristiwa campur kode ke luar yang dimaksud
adalah peristiwa campur kode yang bersumber dari bahasa asing, yaitu bahasa
Inggris. Tuturan di atas diucapkan oleh seorang pemain futsal yang
mengungkapkan opini tentang permainan para pemain futsal yang bertanding
dalam laga futsal Solo Sehat Saturday League pada bulan Juni 2011. Pemilihan
unsur bahasa Inggris passing memang sengaja karena maksud tuturan tersebut

ditujukan kepada para pemain futsal yang dianggap memiliki pengetahuan bahasa
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Inggris yang cukup, serta karena kebanyakan istilah futsal memang berasal dari

bahasa Inggris.

(27) Konteks Situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00

WIB.
Coach Justin : “Kalau satu pemain dilewati kita jangan merebut,
kita memdelay karena sudah empat lawan tiga.

tiga, baru Kita, organi

% wq@ harus
, Kar
las? Kalau j
e ‘

lagi, pemain yang berada
pandai berkomunikasi plus
iliki view paling kuat,
Slapa? Oke, bagi tiga

2

a campur kode ini adalah kata delay
(menunda), organize (mengatur), keeper (penjaga gawang), dan view
(pandangan). Pemakaian unsur bahasa asing (bahasa Inggris) tersebut adalah
untuk menunjukkan kepada mitra tutur bahwa si penutur yaitu coach Justin adalah
pelatih yang memiliki penguasann bahasa Inggris yang baik karena dia pernah

tinggal di luar negeri (Belanda) dalam waktu yang lama.
b. Campur kode yang berwujud kelompok kata

Peristiwa campur kode dalam olahraga futsal tidak hanya berwujud kata,

akan tetapi ada juga yang berbentuk kelompok kata. Berikut datanya:
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(28) Konteks Situasi . Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang
teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo
Baru.

Yosi . “Kowe ra dikon mubeng, pemain siji-siji mbok
ubengi-ubengi kok, dadi bawa bola mubenge naik,
rotasine muter pemain sing bener ki naik, anda
posisi gini ni lawan mesti jeleh, nek kowe posisi
ngene ki lawan jeleh, iki setengah lapangan, iki
narik kene, mbok passing kene, iki passing mburine
kene, jebret. Nek kowe lawane Hattrick ngono apa
Respe gono _uwis isa, perpindahan ngene kuwi
menghabiskan waktoy’

dengan kalimat, “perpindahan ngene kuwi menghabiskan waktu.”

c. Campur kode yang berwujud kata ulang

Peristiwa campur kode dalam olahraga futsal ada juga yang berwujud kata

ulang. Berikut contoh datanya.

(29) Konteks Situasi . Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang
teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo
Baru.

Yosi . “Kowe ra dikon mubeng, pemain siji-Siji mbok
ubeng-ubengi kok, dadi bawa bola mubenge naik,
rotasine ’muter ‘pemain sing bener ki naik, anda
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posisi gini ni lawan mesti jeleh, nek kowe posisi
ngene ki lawan jeleh, iki setengah lapangan, iki
narik kene, mbok passing kene, iki passing mburine
kene, jebret. nek kowe lawane Hattrick ngono apa
Respect ngono uwis isa, perpindahan ngene kuwi
menghabiskan waktu.”

(KPB/CK/DL/17 Juni 2011/20)

Peristiwa campur kode ke dalam yang bersumber dari bahasa Jawa yang

ditandai dengan kata ubeng

Yosi
ngene  kuwi

Chester

Peristiwa campur kode ke luar ditandai dengan adanya penggunaan kata

ulang dua-dua yang bersumber dari bahasa Indonesia.

d. Campur kode yang berwujud klausa

Peristiwa campur kode dalam olahraga futsal ada juga yang berbentuk

klausa. Sebagai contoh perhatikan tuturan berikut ini.

(31) Konteks Situasi : Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang
teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo
Baru.

Yosi o “Cah MU ki durung ana sing ngalahne bal
lambungku, aku nek lambung ra enek sing
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ngalahne, mesti pas. Walah nek aku nendang mak
dung ngono we mesti tibane pas.”

Chester . “Kowe rung reti golku sing pas karo Ul, gol
istimewaku selama hidup, kuwi jan dadi tenan
Yos, posisi rotasi, ya siji thok kuwi. Aku, Doni,
Husein, iki isa tuinggg mlebu.”

(KPB/CK/DL/17 Juni 2011/22)

Tuturan kalimat di atas mengalami peristiwa campur kode ke luar (outer

code switching) yang befwujud klausa karena pen memakai bahasa Indonesia

Apabila seorang penutur mula-mula menggunakan kode A (misalnya
bahasa Indonesia), dan kemudian beralih menggunakan kode B (misalnya bahasa
Jawa), maka peristiwa peralihan pemakaian bahasa seperti ini disebut peristiwa

alih kode (code-switching) (Suwito,1987:68).

Faktor terjadinya alih kode disebabkan oleh faktor-faktor luar bahasa,
terutama oleh adanya faktor sosio-situasional. Suwito (1987: 85-87) berpendapat
bahwa faktor-faktor penyebab alih kode itu antara lain berkaitan dengan penutur,
mitra tutur, hadirnya penutur ketiga, pokok pembicaran, untuk membangkitkan

rasa humor, dan untuk sekedar bergengsi.
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Mengacu pada teori di atas, ternyata pemakaian bahasa dalam ROF selain
terjadi peristiwa campur kode juga terjadi peristiwa alih kode. Sebagai contoh

berikut adalah beberapa peristiwa alih kode dalam ROF.

(32) Konteks Situasi . Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang
teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo
Baru.

Yosi . “Ko a_dikon mubeng, pemain siji- siji mbok

. smg bener ki naik, anda
jeleh, nek kowe p03|3|

tersebut ditandai dengan in ' ‘ ffur “Anda posisi gini ni,” (Kowe neng
posisi ngene iki). Tuturan kalimat pada data di atas diutarakan oleh seorang
pemain futsal yang membahasa tentang teknik permainan futsal. Penutur sedang
mengkritik teknik permainan pemain lain yang salah dalam melakukan rotasi
permainan. Untuk mengutarakan hal itu penutur beralih kode ke bahasa Indonesia
agar mempermudah mitra tutur memahami maksud tuturan. Selain itu,
dikarenakan penutur adalah seorang keturunan China yang memiliki latar
pendidikan yang baik, sehingga dalam bertutur sering menggunakan bahasa

Indonesia.
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(33) Konteks Situasi . Pelatih futsal anak-anak, Yuri Setiawan sedang
memberikan pelatihan futsal kepada anak didiknya
di Solo Sehat Futsal Solo Baru pada tanggal 5 Mei
2011 pukul 10.00 WIB

Coach Yuri : “Oke, sekarang kesini semua, kita koreksi
permainan tadi. Kamu, Andi, bolanya mana,
gerakannya kemana kok tidak searah. Kalau
membawa bola itu jangan jalan, mosok futsal kok
mlaku ta Ndi, ya kudu gerak terus, lari, kejar bola
jangan sampai direbut lawan. Gerak cepat,
konsentrasi, aja kaya Igbal kuwi mau, bal uwis

jangan menunggu teman,
I ?”

Tuturan di atas diucapkan oleh seorang pelatih futsal, Yuri Setiawan saat
mengkoreksi permainan anak didiknya saat berlatih futsal. Yuri adalah warga Solo
yang bahasa sehari-harinya bahasa Jawa, namun saat memberikan pelatihan dia

sering menggunakan bahasa Indonesia agar lebih resmi.

B. Fungsi Bahasa

Dalam pemakaian bahasa, para pelaku dalam komunitas futsal sering
mengekspresikan bentuk-bentuk tuturan dengan maksud-maksud tertentu sebagai
strategi tuturnya. Sebuah tuturan akan memiliki tujuan tertentu yang ingin

disampaikan serta memiliki fungsi-fungsi tersendiri dalam sebuah percakapan
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pada suatu komunitas pemakai bahasa. Pembahasan fungsi bahasa ini berorientasi
pada tuturan yang dilakukan oleh para pelaku futsal, yaitu pelatih, pemain, dan
orang-orang yang berkecimpung dalam komunitas futsal. Untuk memperoleh
gambaran bentuk tuturan pelaku futsal dan fungsi bahasanya dapat dijelaskan

pada bagian berikut.

1. Membicarakan Teknik Permainan Futsal

a. Fungsi Direktif

(1) Konteks Situasi : Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang
teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo
Baru pada tanggal 17 Juni 2011.

Yosi : “Cuman Doni ki raisa nendang, isane pada aku,
nggajul.

Chester . “Apa bedane nendang karo nggajul?”’

Yosi . “Nah bedo nggajul ki ya gole Sensen wingi kae

digajul, kowe reti ta, kae ki digajul, nganggo iki ki,
nek nendang nganggo iki, sing angel nganggo iki.”’

(FB/DL/17 Juni 2011/15)
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Percakapan di atas dilakukan oleh dua orang pemain futsal pada tanggal 17
Juni 2011 yang membicarakan tentang teknik permainan futsal. Penutur bernama
Yosi, seorang pemain futsal dari Solo yang bekerja sebagai supervisor dan mitra
tutur bernama Chester, seorang pemain futsal yang bekerja sebagai pegawai salah
satu dealer motor di Solo. Bahasa yang dipakai adalah bahasa Jawa, mengingat

latar belakang kedua penutur yang berasal dari kota Solo yang bahasa daerahnya

adalah bahasa Jawa.

pemain meminta pe K T knlk alam futsal. Hal ini

dipakai Bs§

Sebenarnya kedua kata i anya @. nggajul adalah menendang

nggajul karena nggajul itu tid " akai teknik sedangkan nendang memakai

teknik dan perlu banyak latihan untuk dapat menguasainya.
b. Fungsi Direktif Meminta Antara Pemain dan Pelatih

Dalam futsal biasanya rutin diberikan pelatihan dasar-dasar permainan
futsal yang disebut coaching clinic. Pelatihan ini diberikan oleh pelatih kepada
para pemain futsal. Pelatihan semacam ini selalu menghadirkan ahli dalam bidang
futsal, misalnya pelatih yang sudah lama berkecimpung di dunia futsal dan sangat
menguasai olahraga ini secara keseluruhan. Dalam kegiatan ini selain pelatih

memberikan pelatihan dalam bentuk teori serta praktek juga terdapat sesi tanya
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jawab menyangkut segala hal dalam olahraga ini. Adapun bentuk pelatihan serta

tanya jawab tersebut tampak dalam data berikut ini.

(2) Konteks situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011.

Hanif : “Coach, yang disebut sliding tuh gimana?” (1)
Coach Justin : masa_kamu nggak tahu sliding, gimana
aku nggak tahu istilah dalam

ga. (2) Intinya mencoba

-
Tuturan ini terj%pada tangg Januari § di sebuah tempat futsal di
kota Solo saat Se lakuka g%elinic oleh pelatih futsal nasional

warga Jakarta yang telah lama menetap di Belanda.

Tuturan di atas mengandung fungsi direktif meminta. Meminta adalah
berkata-kata supaya diberi atau mendapat sesuatu. Fungsi direktif ini dilakukan
dengan maksud untuk mendapat sesuatu dari mitra tutur. Dalam hal ini pemain
yang bernama Hanif meminta kepada pelatih Justin untuk menjelaskan tentang
istilah dalam futsal yaitu sliding ‘menjatuhkan diri untuk mengambil bola dari
lawan’. Kosakata ini dapat dijelaskan dalam rangka untuk menggambarkan istilah
dalam futsal yang kurang dimengerti oleh pemain kemudian ditanyakan kepada

pelatih.
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Kalimat (1) berisi pertanyaan yang dinyatakan dengan kalimat tanya
(interogatif) dan kalimat (2) dan (3) sebagai jawaban yang dinyatakan dengan
kalimat pernyataan (deklaratif). Pertanyaan dan jawaban yang diajukan mengenai
istilah futsal dituturkan dengan menggunakan bahasa Indonesia tidak baku. Hal ini
ditandai dengan beberapa leksikon tidak baku seperti kata tuh, gimana, gak,

ngejelasin, dan tahu. Pemakaian tingkat tutur ini dapat menandai adanya

Andi

Coach Justin

Andi : “Trus Kalau di Indonesia sendiri, ada nggak istilah-
istilah futsal yang dibuat dengan menggunakan
bahasa Indonesia coach?” (3)

Coach Justin : “Emm, gak ada kayaknya.” (4)

(FB/DL/9 Mei 2011/16)

Percakapan ini terjadi pada tanggal 9 Januari 2011 di sebuah tempat
latihan futsal di Solo. Andi adalah seorang mahasiswa yang juga pemain di klub
futsal United Indonesia Solo, sedangkan Justin adalah pelatih timnas futsal

Nasional yang berasal dari Jakarta.



61

Tuturan di atas mengandung fungsi direktif meminta, yaitu pemain yang
meminta pelatih untuk menjelaskan asal kosakata dalam futsal. Kalimat (1) dan
(3) berisi pertanyaan yang dinyatakan dengan kalimat tanya (interogatif) dan
kalimat (3) dan (4) sebagai jawaban yang dinyatakan dengan kalimat pernyataan
(deklaratif). Selain itu, tuturan di atas memakai tuturan ringkas karena memakai
bahasa lisan. Misalnya, “Emm, gak ada kayaknya.” Adapun tuturan lengkapnya

“Emm. gak ada kayaknya.i ug. dibuat dengan menggunakan

bahasa Indonesia.”

Sebely i permai ' e dahulu  dilakukan

fformasi @an strafegi dalam bermain.

3 ﬁang pola atau formasi apa

depan sebagai penyerang. Strategi dalam permainan futsal antara lain defence
‘bertahan’, man to man ‘satu lawan satu’, dan zona ‘menjaga ruangan’. Terdapat
fungsi direktif menasihati antara pelatih dan pemain yang ditemukan saat

merencanakan permainan futsal, berikut adalah pembahasannya.

(4) Konteks situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011.

Coach Justin : “Oke, habis itu kita ganti kita bikin tim, Kita
main 1-2-1, defence yah, man to man dibabak
sendiri, serang 1-2-1, defence, man to man babak
sendiri, jelas! Untuk yang belum tahu defence
hanya ada ‘dua, zona atau man to man, man to
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man Kkita jaga orang, zona kita jaga ruangan,
oke.”

(FB/DL/9 Mei 2011/2)

Tuturan di atas dituturkan oleh seorang pelatih bernama Justin saat melatih
futsal pada tanggal 9 Januari 2011 di Solo Sehat Futsal. Sebelum melakukan
permainan, Justin mencoba merencanakan permainan dengan menggunakan pola

zona dan man to man lalu menjelask

S ada anak didiknya.

Tuturan di atasfmengandung funﬁb irektif menasihati. Menasihati adalah

tuturan merupakan fungsi konfirmasi terhadap tuturan sebelumnya.

3. Memulai Permainan Futsal

Setelah merencanakan permainan, tiba saatnya untuk memulai permainan
futsal. Pelatih akan mengintruksikan para pemainnya untuk memulai permainan.
Terdapat fungsi direktif menyuruh antara pelatih dan pemain saat memulai

permainan futsal, berikut datanya.

(5) Konteks Situasi . Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011.
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Coach Justin : “Kalau jelas, keeper siapa? Oke, bagi tiga baris,
kita mulai larinya ke sana, sekarang!”

(FB/DL/9 Mei 2011/5)

Tuturan di atas dituturkan oleh pelatih futsal saat sedang melatih klub
Victory Solo pada tanggal 9 Januari 2011. Tuturan ini mengandung fungsi bahasa

direktif menyuruh. Ditandai dengan adanya intonasi tinggi dan tegas dalam

kalimat berikut “Oke, bagi tiga bz

tampak bahwa pelatih menyuruh para pemainnya untuk
w gulai permainan. Pelatih juga
erlari "ke“afah yang ditunjuk. Tuturan
i ahwé'

ita mulai larinya ke sana, sekarang!”

Dalam kalimat terseb

Dalam olahraga futsal dirlukan adaya kerja sama tim untuk membentuk
permainan yang solid dan di balik itu semua ada peran besar seorang pelatih yang
dapat diandalkan oleh sebuah tim. Pelatih dalam membentuk tim yang solid
sangat berkuasa untuk mengatur ritme permainan dan memberikan instruksi
kepada para pemainnya saat sedang berlatih maupun saat bertanding. Terdapat
beberapa fungsi bahasa yang ditemukan saat pelatih memberikan instruksi kepada

pera pemain, berikut adalah pembahasannya.
a. Fungsi Direktif

1) Direktif Menyuruh Antara Pelatih dan Pemain
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(6) Konteks situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin : “Jay, kamu harus berani penetrasi. Andrian,
lawan kamu mana? Ayo, masing-masing
konsentrasi, perhatikan gerak lawan dan gerak
kawan!” Kalau jelas, keeper siapa? Oke, bagi
tiga baris, kita mulai larinya ke sana, sekarang!”

(FB/DL/9 Mei 2011/8)

Tuturan di atas.dituturka 5_futsal Indonesia, Justinus
? ~ 1 9
Laksana yang sedang meh&nggJ - i

Jadi tindak tutur direktif menyuruh dilakukan oleh penutur kepada mitra tutur

untuk memerintah supaya melakukan sesuatu hal atau sebuah suruhan kepada
mitra tutur. Dalam hal ini pelatih sebagai penutur meminta pemainnya atau mitra
tutur untuk melakukan sesuatu, yaitu untuk berkonsentrasi dan memperhatikan

gerak lawan saat bermain futsal.

Pemilihan bahasa mempertimbangkan kemudahan dalam berinteraksi
karena pelatih tidak menguasai bahasa daerah lokal (bahasa Jawa), oleh karena itu
penutur memilih bahasa Indonesia yang tentunya juga dikuasai oleh mitra

tuturnya. Bentuk tuturan lebih tertuju pada instruksi tentang permainan futsal dan
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prakteknya di lapangan, dengan ditandai kalimat; “Jay, kamu harus berani
penetrasi. Andrian, lawan kamu mana? Ayo, masing-masing konsentrasi,
perhatikan gerak lawan dan gerak kawan!” dan kalimat; “Kalau jelas, keeper

siapa? Oke, bagi tiga baris, kita mulai larinya ke sana, sekarang!”

Tuturan “Oke, bagi tiga baris, kita mulai larinya kesana, sekarang!”

dikategorikan sebagai fungsi direktif menyuruh dengan ditandai adanya intonasi

Coach Justin

(FB/DL/9 Mei 2011/13)

Tuturan di atas dituturkan oleh pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus
Laksana yang sedang memberikan coaching clinic kepada para pemain futsal klub
Victory di Solo Sehat Futsal Solo Baru pada tanggal 9 Januari 2011. Penutur

menggunakan bahasa Indonesia dan sisipan bahasa Inggris.

Tuturan di atas mengandung fungsi direktif menyarankan, dengan ditandai
tuturan, “And jangan lupa tangan kanan and Kiri juga di samping, sebatas

betislah kira-kira, itu kalau lagi man to man ma striker lawan.” Pelatih Justin
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menyarankan kepada pemain untuk tidak lupa menaruh tangan di samping saat

melakukan teknik man to man terhadap penyerang lawan.

3) Direktif Menjelaskan Antara Pelatih dan Pemain

(8) Konteks Situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin

yang memberi penjelasan tentang formasi 1-2-1 dalam permainan futsal, yang
tampak pada tuturan “Serangan, formasi 1-2-1 harus dipertahankan kemana

lu pergi, dia passing kesini, seandainya ia ke depan ini kosong, tutup, ini ke

samping.”

(9) Konteks Situasi . Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin : “Pada saat dia mepet usahakan kita langsung

kunci, pada saat kunci yang belakang udah
nggak man to man lagi tapi ngeback up, jelas?”

(FB/DL/9 Mei 2011/9)
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Tuturan di atas dituturkan oleh pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus
Laksana yang sedang memberikan coaching clinic kepada para pemain futsal klub

Victory di Solo Sehat Futsal Solo Baru pada tanggal 9 Januari 2011.

Tuturan di atas terdapat fungsi direktif menjelaskan dan fungsi

mengkonfimasi pada pemakaian kata jelas dalam tuturan “Pada saat dia mepet

Coach Justin dilewati kita jangan

ay karena sudah empat

(FB/DL/9 Mei 2011/10)

Tuturan di atas dituturkan oleh pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus
Laksana yang sedang memberikan coaching clinic kepada para pemain futsal klub

Victory di Solo Sehat Futsal Solo Baru pada tanggal 9 Januari 2011.

Tuturan di atas terdapat fungsi direktif menasihati dan menyarankan.
Menasihati adalah memberi nasihat, ajaran, pelajaran yang baik, teguran atau
anjuran yang baik, yang ditunjukkan dengan pemakaian kata “jangan” pada
tuturan “Kalau satu pemain dilewati kita jangan merebut” sedangkan

menasihati terdapat pada tuturan “kita mendelay karena sudah empat lawan
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tiga.” Pelatih mencoba menasihati pemain untuk jangan merebut bola saat

melewati pemain, dan menyarankan untuk mendelay atau menahan bola.

b. Fungsi Memotivasi dan Mengkonfirmasi Antara Pelatih dan Pemain

(11) Konteks Situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

dalam, lewat belakang

Coach Justin
' at ke dalam masuk lagi,

: “Kontrol masuk ke

Mei 2011/1)
Tuturan, di atag=ditut h timpasy futsalfindonesia, Justinus
S
Laksana yang se ) cllnic@ada para pemain futsal klub

memotivasi yang tampak pada ata kontroldalam tuturan “Kontrol masuk ke
dalam, lewat belakang passing lagi, kontrol lewat ke dalam masuk lagi,
jelas?”, sedangkan fungsi mengkonfirmasi terdapat pada pemakaian kata “jelas?”
yang digunakan untuk mengkonfirmasi mitra tutur, yaitu para pemain klub
Victory Solo dalam menanggapi tuturan dari pelatih Justin mengenai teknik

permainan futsal.
c. Fungsi Menyimpulkan (Kesimpulan)

(12) Konteks Situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
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Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin : “Jadi pemain yang tidak terlibat harus
memback-up posisi yang kosong.”

(FB/DL/9 Mei 2011/12)

Tuturan di atas dituturkan oleh pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus
Laksana yang sedang memberikan coaching clinic kepada para pemain futsal klub

Victory di Solo Sehat Futsal Solo Baru,pada tanggal 9 Januari 2011.

untuk mengoreksi kesalahan yang dibuat agar di pertandingan selanjutnya dapat

bermain lebih baik lagi. Terdapat beberapa fungsi bahasa yang ditemukan saat

mengevaluasi permainan futsal, berikut adalah pembahasannya.

a. Fungsi Direktif Menyarankan Antarpemain Futsal

(13) Konteks Situasi . Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang
teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo
Baru pada tanggal 17 Juni 2011.

Chester . “Nek aku pas play off kae rasaku sing maine apik
Ardhian, Husein, dua-dua ta, diamond. (1)

Yosi . “Wis saiki ngene weh, main diamond, bola nang
kene, gunane, ehem, formasi ki apa? Ngecohne
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musuh. (2) Kowe reti Obong nek main, begitu main
ki maine ra tau ngene ki, iki Tahu, iki Rahmat, Reza
rada mundur kene, Hanif nang ngarep, gunane
wong telu ki apa, telu ki apa nek Hanif mlayune
ngene, ki misale dioper kene settt bale ki munggah,
nggo apa? Wong hanif wis nang kene”(3)

Chester . “Asline ya, telu iki mung mbukakne ruang, intine
kuwi, Iha nggone Ul rung enek sing isa kaya Hanif,
sing isa mung aku, aku we stamina kurang.”(4)

(FB/DL/17 Juni 2011/17)

Ny
Slgxlsor.

Solo, berusia 2€ tahun%zgrpendid ) j agai pegawai dealer

motor. Bahasa Ya inakai*a asa Je ginggat asal daerah

Tuturan di atas mengan n gS| direktif menyarankan. Menyarankan
adalah memberikan saran atau anjuran. Fungsi direktif ini dilakukan penutur
kepada mitra tutur sebagai anjuran atau nasihat tentang apa yang harus dikerjakan,
sesuatu yang disarankan, usul, atau anjuran. Dalam hal ini, penutur yaitu Yosi
menyarankan kepada mitra tutur yaitu Chester bagaimana bermain futsal dengan
teknik diamond yang baik dan benar. Kalimat (1) sebagai pembuka percakapan
yang mencoba membahas jalannya pertandingan futsal yang telah usai. Kalimat
(2) dan (3) sebagai tanggapan dari pernyataan kalimat (1), dan kalimat (4) adalah

tanggapan dari kalimat (2) dan (3).
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b. Fungsi Referensial Antarpemain Futsal

(14) Konteks Situasi : Percakapan antara dua pemain futsal klub United
Indonesia Chapter Solo, Yosi dan Chester tentang
teknik permainan futsal di Solo Sehat Futsal Solo
Baru pada tanggal 17 Juni 2011.

Yosi : “Cah MU ki durung ana sing ngalahne bal
lambungku, aku nek lambung ra enek sing
ngalahne, mesti pas. Walah nek aku nendang mak
dung ngono we mesti tibane pas.”

Chester i golku sing pas karo Ul, gol
, kuwi jan dadi tenan Yos,
uwi. Aku, Doni, Husein,

17 Juni 2011/18)
Tutura itu tuturan yang
mengutamakan 18 tuturan ini penutur

dan mitra tutur

dan mengenai gol dalam tuturan “Kowe rung reti golku sing pas karo Ul, gol

istimewaku selama hidup.”

Pesan atau message yang ingin disampaikan dalam percakapan di atas
adalah mengenai olahraga futsal, khususnya istilah dalam permainan futsal yaitu
bola lambung dan gol yang merupakan kosakata khusus penentu register olahraga

futsal.
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c. Fungsi Ekspresif

1) Ekspresif Kekecewaan Antarpemain

(15) Bani : "Kami sangat kecewa dengan kepemimpinan
wasit yang terlihat berat sebelah dan merugikan
kami. Tiga kali kami tidak mendapatkan hadiah
penalty. Kami akan mengajukan protes resmi,”

(FB/DL/10 Februari 2011/7)

Tuturan di atas menga Jfungsi._ekspresif kekecewaan, perasaan

sangat kecewa”.

asit yang dianggap

(FB/DL/10 Februari 2011/6)

Tuturan di atas mengandung fungsi ekspresif mengeluh, sebagai bentuk
ketidakpuasan terhadap sesuatu dalam hal ini penutur merasa tidak puas terhadap
keputusan wasit memberikan kartu kuning kepada rekan satu timnya dan
menginginkan keputusan itu diberikan kepada pemain lawan. Fungsi mengeluh
ditandai pada pemakaian kata seharusnya dalam tuturan “Seharusnya kapten
tim, Mario Silitonga yang mendapat kartu kuning, karena dia yang

melanggar terlebih dulu terhadap pemain Dupiad, bukan Emos."

d. Fungsi Fatis Antara Pelatih dan Pemain



(17) Konteks Situasi

Coach Yuri
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. Pelatih futsal anak-anak, Yuri Setiawan sedang
memberikan pelatihan futsal kepada anak didiknya
di Solo Sehat Futsal Solo Baru pada tanggal 5 Mei
2011 pukul 10.00 WIB

. “Oke, sekarang ke sini semua, kita koreksi
permainan tadi. Kamu, Andi, bolanya mana,
gerakannya kemana kok tidak searah. Kalau
membawa bola itu jangan jalan, mosok futsal kok
mlaku ta Ndi, ya kudu gerak terus, lari, kejar bola
jangan sampai direbut lawan. Gerak cepat,
konsentrasi, aja kaya Igbal kuwi mau, bal uwis
nang narep kok ra ndang ditembak, Iangsung

dipakai untuk menyapa .‘“—_- Maing” atad” mitra tutur yang ingin dikoreksi

permainannya.

e. Fungsi Direktif Menasihati Antara Pelatih dan Pemain

(18) Konteks Situasi

Coach Yuri

. Pelatih futsal anak-anak, Yuri Setiawan sedang
memberikan pelatihan futsal kepada anak didiknya
di Solo Sehat Futsal Solo Baru pada tanggal 5 Mei
2011 pukul 10.00 WIB

. “Oke, sekarang ke sini semua, kita koreksi
permainan tadi. Kamu, Andi, bolanya mana,
gerakannya kemana kok tidak searah. Kalau
membawa bola itu jangan jalan, mosok futsal kok
mlaku ta Ndi, ya kudu gerak terus, lari, kejar bola
jangan sampai direbut lawan. Gerak cepat,
konsentrasi, aja kaya Igbal kuwi mau, bal uwis
nang ngarep kok ra ndang ditembak, langsung
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shoot ke gawang jangan menunggu teman,
kelamaan, Oke? Jelas kan?”

(FB/DL/5 Mei 2011/3)

Dari data di atas dapat ditemukan fungsi direktif menasihati yang tampak
pada kalimat “Kalau membawa bola itu jangan jalan, mosok futsal kok mlaku

ta Ndi, ya kudu gerak terus, lari, kejar bola jangan sampai direbut lawan.

gkonfirmasi apakah

sebelumnya sudah

C. Rgist Ola raga Futsal

Secara umum, register olahraga futsal akan ditandai oleh adanya kosakata
khusus dalam bidang futsal. Dalam praktiknya, para pelaku futsal memilih kata
tertentu dengan makna tertentu (bersifat isomorfik). Kosakata-kosakata sebagai
penentu adanya register olahraga futsal antara lain dapat dikategorikan
berdasarkan keperluan yang melingkupinya. Kosakata khusus sebagai penentu
register olahraga futsal antara lain dapat digunakan dalam kepentingan seperti

berikut.
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1. Posisi Pemain

Di dalam permainan futsal, peran pemain sangat penting, karena pemain
adalah syarat utama permainan futsal, tanpa adanya pemain tentu saja permainan
futsal tidak akan berjalan. Pemain dalam futsal memiliki posisinya masing-masing
yang menentukan fungsi dan tugasnya dalam permainan futsal. Hanya ada tiga

posisi pemain dalam permainan futsal, yaitu posisi striker yang berarti penyerang

memiliki tugas sebagaigeéndobrak serangan, pencetak gol dan dalam permainan

olahraga futsal, gas sebagai penjaga
pertahanan dari‘Seran ikan di %akan dan Kiper atau goal
keeper yang Rertuga: andgg menjaga gawang dari

as futsal Thdonesia, Justinus Lhaksana
.memberikan coaching clinic kepada
it fut b Victory di Solo Sehat Futsal

ada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00

Coach Justin : “And jangan lupa tangan kanan and Kkiri juga di
samping, sebatas betislah kira-kira, itu kalau lagi
man to man ma striker lawan.”

(ROF/DL/9 Mei 2011/1)

Istilah striker berasal dari bahasa Inggris bermakna seseorang yang
bertugas untuk menyerang (Kamus Inggris-Indonesia offline  dalam
http://ebsoft.web.id). Sedangkan makna striker dalam futsal yaitu pemain yang
berposisi paling depan dan bertugas menyerang pertahanan lawan serta mencetak

gol. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah striker tidak
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mengalami perubahan makna atau tetap seperti makna aslinya. Berikut gambar

posisi pemain dalam olahraga futsal.

Keterangan
0 0 . :
[] . kiper (penjaga gawang)
0 ]o 6} o H 0 :be
0 0 A . penyerang

utup biar dia nggak
samping, man to man,
kita langsung kunci,

(ROF/DL/9 Mei 2011/2)

Istilah bek dalam futsal memiliki makna posisi pemain bertahan yang
bertugas mempertahankan gawang dari kebobolan atau pemain belakang yang
bertugas sebagai pengatur irama permainan. Istilah pengganti bek dalam bahasa
Inggris adalah defender ‘pembela’(Kamus Inggris-Indonesia offline dalam
http://ebsoft.web.id). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah bek
tidak mengalami perubahan makna atau tetap seperti makna aslinya dalam bahasa

Inggris.

(3) Konteks Situasi . Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang“sedang memberikan coaching clinic kepada
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para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin . “Pemain yang berada dipaling belakang harus
pandai berkomunikasi plus keeper, karena dia yang
memiliki view paling kuat, jelas?”

(ROF/DL/9 Mei 2011/3)

Istilah keeper dalam bahasa Inggris berarti penjaga (Kamus Inggris-

menendang, karena inti dari per dinafl fuf al adalah menggunakan kaki dan

melakukan tendangan dengan kaki tersebut. Terdapat beberapa istilah mengenai
tendangan pemain futsal diantaranya adalah tendangan bebas atau free Kkick,
tendangan ini adalah yang diberikan wasit apabila tim lawan melakukan
pelanggaran, tendangan ini diambil oleh salah satu pemain dengan bola yang
diletakkan di tempat di mana pelanggaran terjadi, sedangakan pemain lawan boleh
membentuk pagar betis di depan untuk mengantisipasi tendangan yang akan
dilakukan. Selain itu terdapat pula beberapa istilah tendangan lain, antara lain:
passing, jumping, shooting, salto atau tendangan voli, shoot, tendangan lambung,

dan umpan terobosan.
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(4) Konteks situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin : “Control masuk ke dalam, lewat belakang passing
lagi, control lewat ke dalam masuk lagi, jelas?”

(ROF/DL/9 Mei 2011/4)

Istilah passing berasal dari bahasa Inggris yang memiliki makna melewati

atau meninggalkan (Kamus Inggris-Indonesia offlineydalam http://ebsoft.web.id).

gan. Mak@tilah ntuk menyebut bola

(5) Kecepatan reaksi
pola penyelamatan
sepak bola.

seorang Kiper melakukan
halnya penjaga gawang di

(ROF/DT/TB/24 Maret 2011/1)

Istilah  jumping dalam bahasa Inggris bermakna lompatan (Kamus
Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id), sedangkan makna jumping
dalam futsal adalah lompatan untuk menahan atau menangkap bola. Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah jumping tidak mengalami

perubahan makna atau tetap seperti makna aslinya.

(6) Dalam permainan futsal, seorang Kkiper kerap dihadapkan pada situasi
munculnya shooting-shooting keras ke arah gawang.

(ROF/DT/TB/24 Maret 2011/2)
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Istilah shooting berasal dari bahasa Inggris yang bermakna menembak
atau tembakan (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id).
Sedangkan makna shooting dalam futsal adalah tendangan keras yang mengarah
maupun tidak ke gawang. Perubahahan makna dalam istilah shooting terjadi
karena tendangan yang keras yang dilakukan pemain diibaratkan seperti

menembak.

tendangan bebas atau free kie

seperti makna aslinya

Pola free kick Keterangan
A : Pemain kawan
1 | O : Pemain lawan
o [ o '_l — : arah tendangan

: pergerakan pemain

(8) Dan beberapa detik setelah kick-off, umpan jauh Johanes Kalem dengan baik
diselesaikan Kopouw dengan tendangan voli.

(ROF/DT/BB/10 Februari 2011/4)
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Istilah tendangan voli dalam futsal memiliki makna tendangan yang
didapat dari umpan lambung dari rekan yang diteruskan oleh seorang pemain
sambil melayang di udara. Istilah pengganti nya adalah salto. Disebut dengan
istilah salto karena saat melakukan tendangan voli pemain melayangkan

tubuhnya di udara dan membalik tubuhnya sebalum mendarat di lapangan.

(9) “Tapi kalau lagi ngadep j d Ndakeada cara lain selain kamu terus
latihan biar respons

@ .
ootﬁal darib

i
Inggris-Indonesia oﬁlgaala http?

Istilah ¢

(ROF/DT/SF/3 Maret 2011/6)

Tendangan lambung dalam futsal bermakna tendangan yang melambung
ke atas yang diambil menggunakan punggung kaki. Disebut tendangan lambung
karena bola yang ditendang melambung ke udara dengan arah melengkung,
tendangan ini dibuat dengan menggunakan punggung kaki agar kekuatan
lompatan bola bisa keras dan tinggi. Istilah pengganti dalam bahasa Inggris adalah
crossing ‘lengkungan.” Terjadinya penyebutan istilah ini dengan crossing karena

tendangan yang dilakukan melengkung ke udara.
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(11) Di babak kedua baru berjalan dua menit Reno mampu mengecoh kiper Ade
Lesmana setelah mendapatkan umpan terobosan dari Deni Handoyo, 2-0.

(ROF/DT/SF/22 April 2011/7)

Istilah umpan terobosan berasal dari bahasa Indonesia dan dalam futsal

memiliki arti umpan tidak langsung yg mengecoh lawan. Istilah ini tidak memiliki

istilah pengganti dalam bahasa yang lain.

maka akan terkena sangsi atas pelanggaran tersebut. Contoh aturan permainan
dalam futsal adalah kick off atau tendangan pembuka pada suatu pertandingan
futsal. Kick off dilakukan oleh salah satu pemain dan dilakukan ditengah lapangan
futsal, tim yang pertama menendang biasanya ditentukan dengan caara melempar
uang koin yang sebelumnya sudah dipilih masing-masing tim. Berikut akan

disajikan istilah-istilah lain mengenai aturan permainan dalam futsal.

(12) "Padahal dari shoot on goal, bisa dibilang berimbang meski tendangan
pemain kami banyak yang off target," tambahnya.

(ROF/DT/BB/10 Februari 2011/8)
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Istilah shoot on goal berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti
tembakan ke gawang (Kamus  Inggris-Indonesia  offline  dalam
http://ebsoft.web.id). Sedangkan istilah shoot on goal dalam futsal memiliki arti
tendangan seorang pemain yang mengarah ke gawang. Dari penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa istilah ini tidak mengalami perubahan makna atau tetap

seperti makna aslinya.

- Pelatih timnas futsa
yang sedang memberik

donesia, Justinus Lhaksana

(13) Konteks situasi
: an coaching clinic kepada

Coach Justin

dengan benar atau

terobosan yang melewati pemain lawan. Disebut dengan istilah true pass karena
tendangan dari pemain ke pemain kawan tepat mengenai sasaran dan melewati

pemain lawan.

(14) Pencatat waktu dapat memberikan ijin untuk time-out ketika bola tidak
dalam permainan dengan menggunakan peluit atau bunyi sinyal lainnya
berbeda dari yang digunakan oleh wasit.

(ROF/DT/SF/23 Maret 2011/9)

Istilah time out berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti waktu habis

(Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Sedangkan istilah
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time out dalam futsal memiliki arti waktu sela (satu menit). Istilah ini disebut time

out karena keadaan ini didapat setelah waktu dalam sebuah pertandingan futsal

telah selesai tetapi masih diberi waktu jeda biasanya hanya satu menit.

(15) "Padahal dari shot on goal, bisa dibilang berimbang meski tendangan
pemain kami banyak yang off target,” tambahnya.

(ROF/DT/BB/10 Februari 2011/10)

slinya.

(ROF/DT/SF/22 Februari 2011/11)

Istilah top scorer berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti skor
tertinggi (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Sedangkan
istilah top scorer dalam futsal memiliki arti pencetak gol terbanyak. Istilah

pengganti top scorer berasal dari bahasa Spanyol yaitu el pichichi ‘raja gol.’

(17) "Kami sangat kecewa dengan kepemimpinan wasit yang terlihat berat sebelah
dan merugikan kami. Tiga kali kami tidak mendapatkan hadiah penalty.
Kami sudah mengajukan protes resmi,” tukas Bani dalam keterangannya
kepada beberapa media, Minggu (3/5).

(ROF/DT/BB/10 Februari 2011/12)
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Istilah penalty berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti hukuman
(Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Sedangkan istilah
penalty dalam futsal memiliki arti tendangan bebas langsung dari titik putih
terdekat. Disebut dengan istilah penalty karena tendangan ini didapatkan dari
kesalahan yang dilakukan pemain lawan sehingga pemain lawan mendapat

hukuman. Tendangan penalty dilakukan oleh salah satu pemain dan langsung

berhadapan dengan Kiper lawag

tidak mengalami perubahan makna atal tetap eperti makna aslinya.

(19) “Siapin mental juga pastinya, jangan takut sama track record lawan kalau
emang kamu tahu mereka lebih jago.”

(ROF/DT/BB/10 Februari 2011/14)

Istilah track record berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti rel
catatan (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Sedangkan
istilah track record dalam futsal memiliki arti sepak terjang suatu tim. Terjadinya
perubahan makna dikarenakan istilah ini diibaratkan seperti catatan prestasi
sebuah tim futsal yang mengalir seperti rel yang dicatat dari mulai tim ini

terbentuk hingga saat ini.
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(20) Berkat gigihnya anak-anak Bandung, sebuah kesalahan Sayan Karmadi yang
melakukan pelanggaran Ardy Dwi memanfaatkan hukuman penalti
dikonversikan menjadi gol sehingga kedudukan menjadi 4-4 satu menit
sebelum pertandingan usai.

(ROF/DT/SF/20 April 2011/15)

Istilah pelanggaran berasal dari bahasa Indonesia dan dalam futsal

memiliki arti kesalahan yang dilakukan oleh pemain, seperti melanggar lawan

pelanggaran dalam

ndonesia offline dalam

tah second penalty
embuat Biangbola

Istilah second penalty rsa ari bahasa Inggris yang memiliki arti
penalti kedua (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id).
Sedangkan istilah second penalty dalam futsal memiliki arti tendangan penalti
kedua yang dilakukan karena kesalahan pada tendangan penalti pertama, atau
penalti yang diulang. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah ini

tidak mengalami perubahan makna atau tetap seperti makna aslinya.

Selain istilah di atas terdapat pula istilah lain yang masuk dalam kategori
aturan permainan, antara lain kick in ‘tendangan ke dalam’, hand ball ‘bola

menyentuh tangan’, dan substitution ‘pergantian pemain’.


http://ebsoft.web.id/
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4. Tindakan Pemain

Sebagai manusia, para pemain futsal tidak jarang melakukan suatu
tindakan atau sikap yang dianggap salah ataupun tepat dalam bermain futsal.
Salah satu tindakan pemain dalam futsal adalah blunder, yaitu suatu tindakan
yang salah dalam mengantisipasi bola, misalnya salah menendang bola dan masuk

ke gawang sendiri, atau biasa disebut gol bunuh diri. Selain itu terdapat beberapa

istilah lain yang masukg@alam kategori tindaka ain, yang akan dijelaskan

berikut ini.
(22) Namun
memaks

istilah blunder dalam futsal memiliki arti kesalahan yang dilakukan seorang
pemain. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah ini tidak

mengalami perubahan makna atau tetap seperti makna aslinya.

(23) Saya masih sulit mengontrol emosi pemain dan memperbaiki finishing serta
stamina lagi saat Seri Il nanti, katanya.
(ROF/DT/BB/10 Februari 2011/18)

Istilah finishing berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti
penyelesaian (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id).
Sedangkan istilah finishing dalam futsal memiliki arti penyelesaian akhir dalam

mengolah bola, atau tendangan yang dilepaskan pemain ke arah gawang lawan.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah ini tidak mengalami

perubahan makna atau tetap seperti makna aslinya.

(24) Konteks situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin : “Jay kamu harus berani penetrasi. Andrian lawan
kamu _mana? Ayo, masing-masing konsentrasi,

Istilah ang memiliki arti

penembusan; offline  dalam
http://ebsoft.wel.id). enetras'lam utsal memiliki arti
menyerang pert da. i embayahgi lawan. Perubahan
makna dalam istila i dilbaratkan seperti air yang
merembes masuk atau me an ini dilakukan dengan cara

menyerang pertahanan lawan dan berhasil menembus masuk ke daerah lawan.

(25) Konteks situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin . “Dia passing ke sini, dia maju ini bisa back up.
Dia passing ke sini, ini ke samping ini passing ke
sini.”

(ROF/DL/9 Mei 2011/7)

Istilah back up berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti mundur,

menyokong (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id).
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Sedangkan istilah back up dalam futsal memiliki arti memberi dukungan dari
belakang. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah ini tidak

mengalami perubahan makna atau tetap seperti makna aslinya.

(26) Konteks situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin ggak tahu sliding, gimana

aku nggak tahu bahasa

\§ , OF/DL/9 Mei 2011/8)

e
Istilak indinggasal daki
&=

S Indon%

gaya yang mirip seperti orang yang meluncur jatuh ke bawah atau menjatuhkan

diri ke tanah.

(27) Konteks situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin . “Kalau lagi ngadepin shoot jauh ya ndak ada cara

lain selain kamu terus latihan biar responmu lebih
cepet, karna di futsal ndak perlu jump power jadi
yang perlu kamu tingkatin cuma respon aja.”

(ROF/DL/9 Mei 2011/9)
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Istilah jJump power berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti kekuatan
lompatan (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id).
Sedangkan istilah jump power dalam futsal memiliki arti lompatan Kiper untuk
mengantisipasi bola-bola dari atas. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa istilah ini tidak mengalami perubahan makna atau tetap seperti makna

aslinya.

seperti buku yang dijilid kembali setelah terlepas bagiannya.

(29) Sementara itu Electric PLN semakin kokoh di puncak klasemen, setelah di
hari terakhir Amril Daulay dan kawan-kawan menghempaskan musuh
bebuyutannya Pelindo 1l dengan skor telak 7-2. Amril sendiri mencetak
hattrick di pertandingan tersebut.

(ROF/DT/SF/22 April 2011/20)

Istilah hattrick berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti mencetak
tiga gol dalam pertandingan (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam

http://ebsoft.web.id). Sedangkan istilah hattrick dalam futsal memiliki arti
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peristiwva yang terjadi saat seorang pemain mencetak tiga gol dalam satu
pertandingan. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah ini tidak

mengalami perubahan makna atau tetap seperti makna aslinya.

(30) Dengan kata lain, seorang kipper harus memiliki skill individu (gocekan,
dribel, serta passing) yang mumpuni.

(ROF/DT/TB/24 Maret 2011/21)

Terdapat beberapa situasi ataupun kondisi di setiap permainan futsal.

Dalam sebuah pertandingan kedua tim yang bertanding pasti mendapatkan hasil,
entah itu menang, imbang, maupun kalah. Keadaan menang adalah keadaan di
mana salah satu tim mampu mencetak gol lebih banyak daripada tim lawan.
Sedangkan keadaan imbang atau seri terjadi jika kedua tim yang bermain
mencetak jumlah gol yang sama ataupun tidak mencetak gol sama sekali. Adapun
keadaan kalah terjadi jika ada tim yang tidak mampu mencetak gol lebih banyak

daripada tim lawan.
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Puncak permainan futsal disebut final, yang memenangkan pertandingan
disebut juara, tim yang mendapat posisi kedua disebut runner up. Selain istilah di
atas, terdapat istilah lain yang masuk dalam kategori keadaan atau suasana

pertandingan yang akan dijelaskan sebagai berikut.

(31) Setelah sore tadi memastikan diri ke final My Futsal Tournamen National
ke-V 2011 dengan mengalahkan Raissa FC 9-8.

(ROF/DT/SF/5 Maret 2011/22)

offline dalam

tsal memilki arti

v

ama : imbang di pertandingan
sebelumnya melawan tuan‘ftumah*My Futsal 1-1.

(ROF/DT/SF/5 Maret 2011/23)

Istilah imbang berasal dari bahasa Indonesia yang dalam futsal memiliki
arti hasil suatu pertandingan yang berkedudukan sama kuat. Istilah pengganti
imbang berasal dari bahasa Inggris yaitu draw ‘imbang, seri’ (Kamus Inggris-
Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa istilah ini tidak mengalami perubahan makna atau tetap

seperti makna aslinya.


http://ebsoft.web.id/
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(33) Mereka kalah selisih gol dari Hanggar IBM yang menempati posisi runner
up, setelah sebelumnya mengandaskan perlawanan tim debutan Mutiara
Hitam dengan skor 6-3.

(ROF/DT/BB/16 Februari 2011/24)

Istilah runner up berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti juara
kedua (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Sedangkan

istilah runner up dalam futsal memiliki arti posisi kedua dalam suatu turnamen

setelah kalah di final. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah ini

(34) Di partai f
semifing

http://ebsoft.web.id). Seda Stilah#" Sendifinal dalam futsal memiliki arti
pertandingan yang dilakukan suatu tim setelah melalui beberapa pertandingan
sehingga menyisakan 4 tim terbaik sebelum tampil di pertandingan final. Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah ini tidak mengalami perubahan

makna atau tetap seperti makna aslinya.

(35) Tim futsal asal Jayapura, Mutiara Hitam harus tersingkir dari babak
penyisihan grup My Futsal National Tournament V.

(ROF/DT/BB/10 Februari 2011/26)

Istilah babak penyisihan dalam futsal memiliki arti suatu sistem

turnamen futsal yang harus dilalui”sebelum ‘melaju ke babak selanjutnya yang
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biasanya dibagi beberapa grup. Istilah pengganti babak penyisihan dalam bahasa
Inggris adalah knock out yang memiliki arti menggulingkan, menjatuhkan (Kamus
Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Disebut dengan istilah knock
out karena di babak ini tim-tim yang bertanding saling mengalahkan dan
menjatuhkan agar dapat melaju ke babak selanjutnya dalam sebuah turnamen atau

kejuaraan.

(36) Namun, kemenangan ini tidak berarti dikarenakan Deni Handoyo dan kawan
kawan meski mefnang t < final karena kalah agregat

(RQ%JSFM April 2011/27)

ase Inggri%ng miliki arti jumlah,

ggris\-gonesi

0 rega&dalam futsal memiliki arti

offline dalam

seperti makna aslinya.

(37) Pasalnya, tim asal kota Kembang itu mampu menyingkirkan banyak tim
unggulan sebelum mencapai puncak. Pada babak penyisihan, mereka
mampu mengungguli Mutiara Hitam dalam posisi akhir klasemen.

(ROF/DT/BB/4 April 2011/28)

Istilah klasemen berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti urutan
(Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Sedangkan istilah
klasemen dalam futsal memiliki arti urutan posisi atau peringkat dalam suatu grup

atau kelompok tim yang diurutkan berdasarkan poin kemenangan. Dari penjelasan
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di atas dapat disimpulkan bahwa istilah ini tidak mengalami perubahan makna

atau tetap seperti makna aslinya.
(38) Sementara sesama tim asal Jakarta Utara, Pelindo Il memperlihatkan tajinya

dengan mengalahkan Futsal Kota Bandung dengan skor telak 5-0.

(ROF/DT/SF/22 April 2011/29)

Istilah skor dalam futsal memiliki arti hasil yang diperoleh dalam sebuah

(39) Pada hari [
"walk out".

(Kamus Inggris-Indonesia ofﬂin dla htt://ebsoft.web.id). Sedangkan istilah
walk out dalam futsal memiliki arti kemenangan yang diperoleh dengan cuma-
cuma karena tim lawan didiskualifikasi atau mengundurkan diri dalam sebuah
kompetisi. Disebut dengan istilah walk out karena kemenangan yang diperoleh
tidak wajar yaitu ada tim lawan yang mengundurkan diri atau berhenti dari sebuah
pertandingan sehingga terjadi seperti orang yang mogok atau berhenti bekerja.
(40) Di hari perdana perhelatan kompetisi, big match antara juara bertahan
Harimau Rawa kontra runner-up kompetisi lalu, Electric PLN, berlangsung

menarik.

(ROF/DT/TB/21 April 2011/31)
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Istilah big match berasal dari bahasa Inggris yang memliki arti
pertandingan besar (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id).
Sedangkan istilah big match dalam futsal memiliki arti pertandingan yang
mempertemukan dua tim atau klub besar yang telah diakui dan sama-sama kuat
dalam segi kualitas dan prestasi. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

istilah ini tidak mengalami perubahan makna atau tetap seperti makna aslinya.

(41) “Yang jelas kami akan bermain tnpa béban dan menikmati peran

underdog, namun kami pasti ermain habis-habisan karena seluruh
pecinta olahraga d a’ mengatakan tinggal kami
harapan Satu-sa musim ini i lar juara,” ujar Panca
Fauzi, pelatin FKB.

futsal memilki arti tim yang tikdluggulkan, tim kecil yang belum banyak

prestasinya. Istilah pengganti underdog dalam bahasa Indonesia adalah tim

gurem. Disebut dengan istilah underdog karena tim ini seperti pihak yang lemah

karena belum diakui sebagai tim besar dan belum memiliki banyak prestasi.

(42) “Fokus utama kami saat ini adalah final four. Pada seri ketiga babak regular,
kami tidak akan terlalu ngotot agar para pemain tidak kehabisan bensin

saat tampil di final four nantinya,” ucap Andri.

(ROF/DT/TB/2 April 2011/33)
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Istilah final four berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti empat
tim terbaik (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id).
Sedangkan istilah final four dalam futsal memiliki arti babak empat besar yang
mempertemukan empat tim terbaik dalam sebuah kompetisi. Dari penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa istilah ini tidak mengalami perubahan makna atau

tetap seperti makna aslinya.

Selain istilah digfata

e W )@W adfi pemalti. Adu penalti terjadi
mlnga_ ting yang%ndmg sama-sama kuat dan

erdapat pula istilah™yang masuk dalam kategori

keadaan atau suasap

hingga akhir pertand adu penalti. Adu
penalti dilaku adaphnglgsun dengan kiper untuk
memasukkan ba ang p@ banyak memasukkan bola

Teknik permainan futsal adalah cara suatu tim dalam mempertahankan diri
dari kekalahan untuk memperoleh kemenangan. Dalam futsal terdapat beberapa
teknik permainan, antara lain teknik defence ‘bertahan’, teknik ini dilakukan
dengan cara bertahan dari serangan musuh lalu saat musuh lengah maka segera
dilakukan serangan balik ke daerah pertahanan musuh. Selain itu terdapat pula
teknik open play, yaitu teknik bermain dengan cara membuka serangan secara
kontinyu hingga menyertakan kiper sebagai penyerang pula. Teknik permainan

futsal yang lainnya akan dijabarkan pada penjelasan berikut ini.
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(43) Konteks situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin : “Kita main 1-2-1, defence yah, man to man
dibabak sendiri, serang 1-2-1, defence man to man
babak sendiri, jelas?”

(ROF/DL/9 Mei 2011/10)

bahasa

erasal dari gris dan memiliki arti
sia  offline  dalam

utsal memiliki arti

JAN : Pemain kawan

N ; 0 : Pemain lawan

4

(44) Hasil 5-2 memaksa pelatih Pelindo memainkan strategi open play dengan
memasukkan Kiper Dede Sulaiman.

(ROF/DT/BB/11 Maret 2011/34)
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Istilah open play berasal dari bahasa Inggris dan memilki arti permainan

terbuka (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Sedangkan

istilah open play dalam futsal memiliki arti bermain terbuka dengan menyertakan

kiper sebagai pemain menyerang. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan

bahwa istilah ini tidak mengalami perubahan makna atau tetap seperti makna

aslinya.

aslinya.

Pola counter attack

(46) Konteks situasi

Keterangan

: Pemain kawan
: Pemain lawan
: arah tendangan

: pergerakan pemain

: Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal



99

Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin : “Untuk yg belum tahu defence hanya ada dua,
zona atau man to man, man to man kita jaga orang,
zona kita jaga ruangan, oke.”

(ROF/DL/9 Mei 2011/11)

Istilah zona berasal dari bahasa Inggris dan memiliki arti daerah (Kamus

b.id). Sedangkan istilah zona

Inggris-Indonesia offline d

dalam futsal memilkifarti pola ber%ﬂb &ang me

daerahnya dan semua penwg di) ilax%zgaw g tanpa menjaga satu
e ;

per satu pemain Wa‘@ penjeld atas dapat@isimpulkan bahwa istilah ini

ertahankan wilayah atau

: pemain kawan

It
, \\ E /T[w : pemain lawan
>.Q _t o t > | ;
’ . }\ \y_/‘ - ‘ | — :arah umpan
|/ | (tendangan)
= S~
f | : pergerakan pemain
(47) Konteks situasi : Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.
Coach Justin . “Giring ke samping, man to man, pada saat dia

mepet usahakan kita langsung kunci, pada saat
kunci yang belakang udah nggak man to man lagi.”

(ROF/DL/9 Mei 2011/12)
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Istilah man to man berasal dari bahasa Inggris dan memiliki arti orang ke
orang, antar orang (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id).
Sedangkan istilah man to man dalam futsal memiliki arti pertahanan menjaga
pemain lawan dengan cara satu lawan satu. Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa istilah ini tidak mengalami perubahan makna atau tetap

seperti makna aslinya.

Pola teknik man4o
T 1

: Pemain kawan

TPemain lawan

.0
|

pCoaching clinic kepada
ictory di Solo Sehat Futsal
gal 9 Mei 2011 pukul 16.00

Coach Justin :“Control masuk ke dalam, lari ke belakang passing
lagi, control masuk ke dalam, lewat belakang
passing lagi, control lewat ke dalam masuk lagi,
jelas? Seperti latihan basket, yah 5 menit.”

(ROF/DL/9 Mei 2011/13)

Istilah control berasal dari bahasa Inggris dan memiliki arti pengawasan,
pengaturan,  penguasaan  (Kamus  Inggris-Indonesia  offline  dalam
http://ebsoft.web.id). Sedangkan istilah control dalam futsal adalah teknik dasar

menahan bola menggunakan telapak kaki. Disebut dengan istilah control dan
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mengalami perubahan makna karena dalam futsal istilah ini diibaratkan seperti

orang yang mengatur dan menguasai bola dengan baik.

(49) Konteks situasi . Pelatih timnas futsal Indonesia, Justinus Lhaksana
yang sedang memberikan coaching clinic kepada
para pemain futsal klub Victory di Solo Sehat Futsal
Solo Baru pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 16.00
WIB.

Coach Justin :“Kalau satu pemain dilewati kita jangan merebut,
i delay karena sudah empat lawan tiga.”

ROF/DL/9 Mei 2011/14)

offline dalam

memiliki makna

http://ebsoft.web. id) i 6 de
mengontrol keadlaan d n carasmemper

pemain power play menggantlkan iper Ade Lesmana.

(ROF/DT/TB/31 Maret 2011/36)

Istilah power play berasal dari bahasa Inggris yang bermakna kekuatan
bermain (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Sedangkan
istilah power play dalam futsal adalah teknik permainan dengan mengandalkan
kemampuan dan tenaga penuh. Selain itu istilah power play juga memiliki istilah
pengganti dalam bahasa Spanyol yaitu pivot ‘bermain dengan kekuatan penuh di
semua lini.” Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah ini tidak

mengalami perubahan makna atau tetap ‘seperti makna aslinya.
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Selain istilah di atas terdapat pula istilah lain yang masuk dalam kategori
teknik permainan yaitu istilan  pressing ‘menekan permainan lawan agar
permainan tidak dapat berkembang’ dan rolling ‘perputaran pemain atau
perpindahan posisi pemain’, misalnya penyerang berubah tugas menjadi bek

untuk membantu pertahanan.

7. Nama Alat-alat dari Lingkungan Futsal

a olahraga digunakap alat-ala

Hampir di sem untuk menunjang olahraga

(51) Keberhasilan mengag G
Rizka FC.

(ROF/DT/SF/23 Maret 2011/37)

Istilah trophy berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti piala, tanda
kenang-kenangan (Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id).
Sedangkan istilah trophy dalam futsal memiliki arti piala tanda suatu tim
memenangkan sebuah turnamen. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

istilah ini tidak mengalami perubahan makna atau tetap seperti makna aslinya.

(52) "Seharusnya kapten tim, Mario Silitonga yang mendapat kartu kuning,
karena dia yang melanggar terlebih dulu terhadap pemain Dupiad, bukan
Emos,"” katanya.
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(ROF/DT/BB/10 Februari 2011/38)

Istilah kartu kuning dalam futsal memiliki arti peringatan dari wasit
kepada pemain apabila melakukan pelanggaran. Istilah pengganti kartu kuning
dalam bahasa Inggris adalah yellow card ‘kartu kuning’ (Kamus Inggris-
Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Dari penjelasan di atas dapat

disimpulkan bahwa istilah ini tidalk

mengalami perubahan makna atau tetap

seperti makna aslinya.

o, ¢
I

oh dan%u bafyak meniup peluit,”
| <

tidak mengalami perubahan makna atau tetap seperti makna aslinya.

(54) Gawang Yamaha Rizka yang dijaga oleh Gerry Ferdinandus harus
kebobolan enam gol.

(ROF/DT/SF/23 Maret 2011/40)

Istilah gawang dalam futsal memiliki arti  tempat di mana setiap tim
harus melindungi daerahnya dari serangan lawan agar tidak terjadi gol. Istilah
pengganti gawang dalam bahasa Inggris adalah goal ‘gawang’ (Kamus Inggris-

Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Dari penjelasan di atas dapat


http://ebsoft.web.id/
http://ebsoft.web.id/
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disimpulkan bahwa istilah ini tidak mengalami perubahan makna atau tetap

seperti makna aslinya.

(55) Sudah merupakan hal yang logis bagi kami, perusahaan apparel yang
bermain di pasar futsal, melakukan promosi dengan menjadi sponsor ajang
berskala nasional, ujar Manajer Pemasaran dalam Negeri Specs, Ricky
Yakobi.

(ROF/DT/TB/21 April 2011/41)

mendanai secara financial suatu
i aian pemain futsal. Dari

nama alat dalam lingkungan futsal antara la n, jaring, bola, kartu merah, kostum

futsal, shin guard ‘pelindung kaki’, papan skor, sepatu futsal, dan kaos tangan.
8. Perangkat Futsal (Official)

Perangkat futsal adalah orang-orang yang menunjang sebuah permainan
futsal, yaitu orang selain pemain yang sangat penting dalam futsal, meliputi
pelatih, wasit, dan para asistennya. Misalnya pelatih adalah orang yang penting
dalam futsal karena dialah otak dibalik sebuah tim futsal, dialah yang
mengajarkan dan melatih para pemain futsal. Pelatih biasanya dibantu oleh asisten

pelatih dalam meramu teknik permainan. Selain itu ada pula wasit yang bertugas
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sebagai pengawas pertandingan futsal, dia yang bertugas untuk mengawasi
jalannya pertandingan futsal dari awal hingga akhir. Wasit dalam futsal terdiri dari
dua orang, yaitu wasit 1 dan wasit 2, yang masing-masing bertugas di kedua sisi

lapangan futsal.

(56) "Masa liga pro seperti ini belum dewasa. Seharusnya pelatih ataupun
manajemen bisa meredam emosi pemainnya agar tak kasar," tambahnya lagi
dengan nada sedikit kesal.

Istilah pelatih gzm‘: rang yang menjadi arsitek
: futf§ilah pengganti pelati
p

(57) ' :
tidak. Dan saya maklum ,
pers.

(ROF/DT/SF/20 April 2011/43)

Istilah wasit dalam futsal memiliki arti pengawas pertandingan.
Sedangkan istilah pengganti wasit dalam bahasa Inggrius adalah referee ‘wasit’
(Kamus Inggris-Indonesia offline dalam http://ebsoft.web.id). Dari penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa istilah ini tidak mengalami perubahan makna atau

tetap seperti makna aslinya.


http://ebsoft.web.id/
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Beberapa kosakata lain dalam kategori perangkat futsal adalah wasit 1,
wasit 2, dan asisten pelatih. Wasit 1 adalah seorang pemimpin utama sebuah
pertandingan futsal. Wasit 2 adalah seorang pemimpin pertandingan yang
mempunyai fungsi sama seperti wasit 1 tetapi apabila ada suatu keputusan yang
rancu wasit 2 mengikuti keputusan wasit 1. Asisten pelatih adalah seorang yang

membantu Kinerja seorang pelatih kepala.

Dari analisis date atas, dapat dilihat bahwa bentuk-bentuk kosakata

Indonesia, sehingga kehadirannya dalam ROF itu masih sangat diperlukan.

Kedua, meskipun sudah ada terjemahannya dalam bahasa Indonesia kata-
kata terebut tetap dipergunakan oleh para futsal lovers berdasarkan pertimbangan
situasi. Ada satu catatan dalam penggunaan pada alasan yang kedua ini, yaitu
kata-kata pungutan yang dipergunakan itu lebih pendek dari terjemahannya.

Misalnya, goal keeper (penjaga gawang).

Ketiga, penggunaan kata-kata pungutan yang bersifat mana suka, jadi tidak
terikat situasi dan waktu. Kata-kata pungutan tersebut tetap digunakan hanya

sekedar sebagai variasi agar tidak monoton:



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan tiga hal yang merupakan jawaban
dari rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Berikut merupakan

simpulan dari penelitian ini.

1. Dari analisis karakiegisti ian. bahasa ditemukan beberapa ciri

ke dalam dan ke lua

2. Dari analisis fungsi bahasa terdapat beberapa hal yaitu fungsi bahasa
yang memaparkan tentang fungsi bahasa yang digunakan saat
membicarakan teknik permainan futsal yang meliputi fungsi direktif
meminta antarpemain futsal dan fungsi direktif meminta antara pemain dan
pelatih, fungsi bahasa yang digunakan saat merencanakan permainan futsal,
fungsi bahasa yang digunakan saat memulai permainan futsal, fungsi
bahasa yang digunakan saat memberikan instruksi yang meliputi fungsi
direktif menyuruh antara pelatih dan pemain, fungsi direktif menyarankan

antara pelatih dan pemain, fungsi direktif menjelaskan antara pelatih dan
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pemain, fungsi direktif menasihati antara pelatih dan pemain, fungsi
memotivasi dan fungsi mengkonfirmasi antara pelatih dan pemain, dan
fungsi menyimpulkan (kesimpulan), fungsi bahasa yang digunakan saat
mengevaluasi permainan futsal yang meliputi fungsi direktif menyarankan
antarpemain futsal, fungsi referensial antarpemain futsal, fungsi ekspresif

kekecewaan antarpemain, fungsi ekspresif mengeluh antarpemain, fungsi

Penelitian ini berusaha menyajikan tentang karakteristik pemakaian

bahasa, fungsi bahasa, dan register dalam olahraga futsal. Peneliti sangat
menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki dalam
melakukan penelitian ini, karena keterbatasan waktu, ruang, dan pengetahuan.
Oleh karena itu, kajian sosiolinguistik belum dapat peneliti kaji secara mendalam.
Peneliti mengharapkan yang akan datang dapat dilakukan penelitian lanjutan yang
lebih mendalam dan bervariasi mengenai penerapan register, khususnya tentang

karakteristik pemakaian bahasa, fungsi bahasa, dan register.



